ANSHARI THAYIB 
ANAS S ADARUWAN 



KORBAN 




1979 



H 

Penerbit pLblnaflmu 

JI. Q«ntw>gkall 9 Tolp. 4722 'M Surabaya 

bekerjasama dengan 
' Yayasan Muttaqin 
Surabaya 



I 

y ■ — 



DAFTAR ISI 

Pengantar 7 

Mengapa Mereka Masuk dan Taat 9 

Komune Model Jim Jones 22 

Komersialisasi Keamiran . .32 

Mereka Ya i ng Murtad .' 38 

Mencari Sumiarti Yang Hilang * 51 

Hilangnya Anak Tersayang 66 

Menghimbau Mahkamah Agung 70 

Gerakan Tutup Mulut i . . .79 

Apa Kata Pimpinan Organisasi itu? 85 

Kesimpulan v, 89 




PENGANTAR 



MASALAH Islam Jamaah, ternyata terus berkembang. 
Bahkan persoalannya bertambah lebih kompleks lagi. Sebab, 
jika selama ini yang dipersoalkan cuma sekitar keamiran -dan 
pengkafiran orang di luar Islam Jamaah, ternyata bukan itu 
saja. Bagi orang-orang yang pernah aktif di sana, masih ada 
beberapa hal yang tak rasional lagi. Di antaranya: 

a. soal penarikan infak yang sewenang-wenang. 

b. muballigh yang dulunya kaya dan. kemudian jatuh melarat, 
tak dihiraukan lagi. 

c. anggota jamaah yang ingin menanyakan soal apa pun ter- 
hadap amir, dianggap merongrong keamiran. Murtad. 

d. sistem pertobatan yang aneh dan semaunya sendin. 
Belum lagi kasus tanah yang ditempati pondok Burengan/ 

Banjaran Kediri dan Kertosono. Ternyata, jika diteliti lebih 
mendalam, tanah di kedua tempat itu dalam sengketa. 
Meskipun yang di pondok Kertosono cuma sengketa antar 
keluarga - yang tak pernah muncul di peradilan. 
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.. Dan sebagai folio» up dari buku pertama yang bersiul 
"Musim Heboh Islam Jamaah", buku kedua .n. leb.h mendalam 
dan intensif menceriterukan toko.Hoknh yang u, , -< - 
gikan. Karena itu kami cenderung nvmgamb.l judul. KOKUAN 
ISLAM JAMAAH (Dan Yang Murtad). 

Di samping itu, setelah kami adakan cheeking ke tempat 
kelahiran H Nurhasan di dukuh Bangi, dosa Wonomar.o Keca- 
m tan Purwoasri, Kediri, ada beberapa data y»ng«*k'« meng- 
uanegu Drs. Mundzir Thahir, penulis sknps, dan IAIN Sunan 
Atnpcl Surabaya, ternyata bukan anak H. Fattah, kakak kan- 
dung Nurhasan. Tapi, anak H, Thahir dari desa Gakmgan 
kecamatan yang sama. H, Thahir adalah saudara m.san dan I I. 
Nurhasan. Hubungan keduanya amat dekat lantaran H N - 
hasan sebelum berangkat ke Mckah untuk kedi... k,lin>... 
hnmoir saia menjadi menantunya. 

Thahir dan H. Nurhusnn teru» renggang. 

Maka iik. buku penam. cenderun* mcrup-Un Vui.p-n. 

intensif wrlama hampir 1 mm^u. 

PcnyiLUtn 



8 



* 



MKNGAPA MERKKA MASUK 

DAN TAAT? 



MASUKNYA K«iur\ Nwuiion, Ida Royani, Oirutin Ha* 
kim. Guruh SuUmoputr» cUn banyak mak-ajuk muda yang 
miliun memang menendang pertanyaan. Sebab, melihat 
begitu bftny»knyi hM>h»l yang negatif, di antaranya pengerukan 
kekayaan dan ketaatan yang «wenang-wenang, rasanya tak 
mungkin orang-orang y ft n R m au berpikir mau masuk dalam 
kelompok Islam Jamaah ini. Menurut H. Achmad Subroto, 45 
tahun, bekas anak angkat dan kader utama H. Nurhasan. yang 
kini telah keluar, ctuu penggarapan agar orang-orang masuk 
dan mengikat diri dengtm kelompok ini memang cukup taktis. 
"Pada tahap pertama, mengaji ya mengaji. Tak sedikit pun 
disinggung-singgung soal infak", ujarnya. Bahkan, muballigh 
Islam Jamaah ini akun t^tup telaten dan militan - dengan beaya 
seluruhnya ditanggung oleh Amir -.mendatangi para pemula. 
Meskipun di suatu iliiorah, orang yang ingin mengaji cuma 
seorang saja. Tapi, "kulim sudah taat, baru tahu rasa", ujar 
Subroto sambil tcrttiwn. 
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Agaknya met ang begitu. Cara pendekatan agama - lewat 
pengajian Al Qur'an dan Al Hadits - kelompok ini memang 
amat mengagumkan. Hasan Basri, 35 tahun, dalam usaha 
mengumpulkan data-data tentang Islam Jamaah di ibukota 
pernah mewawancarai H. Keenan Nasution di rumahnya. Tentu 
saja Keenan tak mungkin menjawab begitu, jika -yang bertanya 
orang luar. 

Ceritanya begini; 

Hasan Basri, anak Sruni, Gedangan, Sidoarjo, aktif di 
Darul Hadits - nama populer Islam Jamaah - sejak tahun 1959. 
Tapi, karena ada persoalan, waktu menjadi muballigh di Jakar- 
ta tahun 1966-1968, ia keluar. Suatu ketika ia dimintai laporan 
oleh Majlis Ulama DKI Jaya, untuk menyusun laporan keadaan 
Islam Jamaah antara tahun 1968 s/d 1978. Keadaan dari tahun 
1959 sd 1968 sudah dilaporkan sebelumnya, Dalam rangka 
laporan itulah Hasan Basri menemui Keenan. Tentu saja harus 
lewat Amir Jakarta Pusat. Hasan secara tak sengaja justru 
diajak oleh Endang. Amir Jakarta Pusat mengaji ke tempat 
Keenan. 

Kepada Hasan, Keenan menjawab: "Saya ini uari ^egi 
materi sudah cukuplah. Namun, dari segi rohani miskin .sekali. 
Saya berusaha mengaji di beberapa masjid di Jakarta ini. Tapi 
kok ya tak ada yang cocok". Begitu cerita Hasan. Akhirnya 
untuk mencari perbandirgan, Keenan mendengarkan pengajian 
pengajian di pinggiran kota Jakarta. Hasilnya: "lebih tak cocok 
lagi. Terlalu kolot", begitu ujar Keenan yang masih diingat oleh 
Hasan. Akhirnya, Keenan bertemu dengan Rokip. muballigh 
Darul Hadits Jakarta Timur yang tinggal di daerah Jatinegara. 
Rokip ini bertugas di Jakarta hampir bersamaan dengan Hasan 
Basri. Sama-sama asli Sidoarjo. 

Ternyata, "di sini kok lebih cocok", ujar Keenan. Masalah- 
nya: hampir semua persoalan dijawab berdasar Al Otir'an dan 
Al Hadits. Titik. Kabarnya, Keenan memang digarap oleh ke- 
lompok Darui Hadits ini, sebelum ia dan kelompok GIPSY 
berangkat ke Amerika, Dengan masuknya Keenan - yang 
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kemudian menyediakan rumahnya sebagai tempat mengaji, 
amat gampang kiranya mengajak Ida Royani, Christin Hakim 
dan Guruh Sukarnoputra ikut pula aktif di Darul Hadits. 
Sebab, seperti dikatakan oleh ayah Kecnan, Syah idi Hasim 
. Nasution kepada majalah TEMPO, anak-anak itu memang 
sejak kecil sering datang ke rumahnya. 

Menurut Buana Minggu, terbitan tanggal 9 September 1979 
Keenan Nasution memang membantah berita masuknya ke 
dalam Islam Jamaah, seperti disebut-sebut dalam buku: Islam 
Jamaah Sesat dan Menyesatkan yang disusun oleh Korps Mubal- 
ligh Kemayoran. Keenan merasa difitnah oleh Korps Muballigh 
Kemayoran itu. Tapi, agaknya Korps Muballigh itu cukup 
mempunyai bukti. Dalam rubrik surat pembaca, di majalah 
Harmonis tanggal 1 Oktober 1979, No. 189, Korps Muballigh 
Kemavoran menulis bantahan atas bantahan Keenan dengan 
judul: Sejak kapan Keenan Nasution menjadi pembohong? 

BUANA Minggu tgl. 9 September 1979 memuai pernyata- 
an llaji Keenan Nasution yang membantah dengan keras 
tuduhan yang dilontarkan oleh Korp Muballigh Kemayoran 
dalam huku ISLAM JAMAAH SESAT & MENYESATKAN 
bahwa Keenan Nasution, Ida Royani, Christinc Hakim, Benya- 
min dan lain-lainnya adalah anggota Islam Jamaah. Selanjutnya 
ia menegaskan, tidak tahu peraturan-peraturan Islam Jamaah 
bahkan tidak kenal dengan Nurhasan Ubaidah Lubis atau Drs. 
Nurhasyim. Dan diperkuat pula oleh pernyataan ayahandanya 
bahwa pengajian yang diselenggarakan oleh Haji Keenan Nasu- 
tion di mushalla yang terletak di belakang rumahnya bukan 
pengajian Islam Jamaah. Haji Keenan menandaskan bahwa 
dirinya dan kawan-kawan artis lainnya itu telah difitnah oleh 
Korp Muballigh Kemayoran dsb., dsb. 

Bila memang benar demikian hal ini tentu sangat melega- 
kan kaum Muslimin, khususnya mereka yang menjadi pengge- 
mar artis-artis tersebut. Sebaliknya pandangan masyarakat 

umumnya terutama para pembaca Buana Minggu terhadap 
Korps Muballigh Kemayoran menjadi berubah seratus delapan 
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puluh derajat. Tidak mustahil mereka menganggap Korp 
Muballigh Kemayoran sebagai perkumpulan orang-orang tidak 
beres yang kerjanya hanya memfitnah atau menyebarkan isu 
tidak benar, karena Korp Mubaliigh menuduh Haji Kcenan es. 
menjadi anggota Islam Jamaah tanpa dasar. 

Maka untuk mengelearkan persoalan, melalui risalah ini 
Korp Muballigh Kemayoran merasa perlu menjelaskan kepada 
khalayak, ramai bahwa tulisan kami dalam buku "Islam Jamaah 
Sesat & Menyesatkan" itu, bukan isapan jempol atau omong 
kosong. Tulisan tersebut kami susun benar-benar berdasar bukti 
bukti otentik dan fakta-fakta yang obyektif yang berhasil kami 
kumpulkan selama ini. Dan semuanya Insya Allah dapat kami 
pertanggung-jawabkan secara ilmiyah baik di dalam pengadilan 
maupun di hadapan Allah Swt. kelak! 

Bila Haji Keenan Nasution menghendaki, kami pun berse- 
dia mengajukan saksi-saksi hidup yang benar-benar berakal 
sehat, baik dari kalangan artis maupun dari para jamaah 
pengajian kami yang anak-anaknya menjadi korban Islam 
Jamaah atau mengikuti pengajian di rumah Haji Kcenan Nasu- 
tion di Pcgangsaan . Barat, atau para jamaah kami yang rumah- 
nya sering dikunjungi beliau dalam rangka mendakwahkan 
njaran Islam Jamaah. Korp Muballigh Kemayoran bersedia pula 
mengajukan saksi-saksi hidup dari cx anggota-anggota Islam 
Jamaah atau ex Amir-Amir Islam Jamaah yang sekarang telah 
murtad. Mereka semua mengetahui dan tidak mungkin berdusta 
bahwa Haji Keenan Nasution dan para artis yang namanya 
kami sebutkan dalam buku Islam Jamaah Sesal & Menyesatkan 
itu benar-benar anggota Islam Jamaah. Mereka pun benar- 
benar mengatahui bahwa apa yang diajarkan dalam pengajian 
di rumah Haji Keenan Nasution adalah ajaran Islam Jamaah. 
Bagaimana Pak Haji Keenan? 

Tetapi bila hal ini akan sangat merepotkan beliau, maka 
Korp Muballigh Kemayoran menyarankan kepada Haji Keenan 
Nasution suatu jalan keluar yang baik, y;utu: 
1. Haji Kcenan Nasution, Ida Royani, Christine Hakim dan 
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Benyamin S. kami persilakan untuk membuat pernyataan 
tertulis dalam surat-surat kabar atau majalah-majalah de- 
ngan bersumpah atas nama Allah Swt. bahwa sejak saat ini 
mereka MURTAD DARI ISLAM JAMAAH dan menu- 
tup pengajian yang diselenggarakan di rumah mereka 
masine-naasing. 

2. Mulafhari JunVat (tgl. 21 September 1979) dan seterusnya, 
ajaklah seluruh keluarga anda dan semua jamaah pengajian 
anda untuk beramai-ramai mengikuti shalat Jum'at di 
Mesjid Agung Sunda Kelapa atau mesjid ARH-UI atau 
mesjid-mesjid lain yang berdekatan dengan Jalan Pegang- 
saan Barat. 

3. Haji Keenan Nasution cs dan murid-muridnya dipersilakan 
mengikuti pengajian-pengajian yang diselenggarakan oieh 
mesjid-mesjid tersebut atau mesjid-mesjid lainnya. 

4. Haji Keenan cs dipersilakan memberikan pelajaran sesuai 
dengan pengetahuannya tentang Islam kepada para jamaah 
Majlis Ta'lim yang dipimpin oleh Korp Muhalligh Kema- 
yoran dan setelah selesai diadakan acara tan\a jawah/div 
kusi. 

Korp Muballlgh Kemayoran Jakartu Pusat. 
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Begitu pula Nasifan, pemuda asal Pare yang kemudian 
pernah membuka pengajian Darul Hadits di Jalan Kutei, Sura- 
baya. Nasifan menguasai bahasa Arab dan Inggris, lantaran 
sebelumnya sudah tamat di pondok Gontor. "Saya melihat cara 
mengaji H. Nurhasan bagus sekali. Mudah diterima. Karenanya 
saya tekun sekali", katanya, "karena tiap masalah selalu 
dijawab dengan dalil, yang cocok sekali", tambahnya pula. 
Sejak itu ia melupakan semuanya: yang ada hanya Darul 
Hadits. 




Telor Sebiji 

Daya tarik lantaran penampilan ayat-ayat Al Our'an dan 
Al Hadits ini, diakui oleh II. Achmad Subroto sebagai daya 
tarik ulama. Apalagi, pada tingkat pertama dahl-dnhl yang 
disampaikan selalu mengarah pada surga dan neraka. "Siapa 
vane tak ingin masuk surga?" ujar Supangat, guru SMP Negcn 
yang tinggal di daerah Plcmahan Kediri. Dengan cara yang 
amat beralasan agaknya para muballigh Darul Hadits berhastl 
meyakinkan orang-orang yang bersedia mengaji dengan mere- 
ka* hanya Darul Hadits-lah satu-satunya kelompok yang paling 
konsekwen di jalan Allah. Hanya Darul Haditslah yang paling 
konsekwen menjalankan perintah Rasul dan Allah. Sedang 
yang lain - karena dianggap tak konsekwen, langsung dikena- 
kan dalil Hadits: bukan dari golonganku, Jika seseorang itu 
telah disebut sebagai bukan golongan Nabi Muhammad: apalagi 
kalau tak disebut kafir. Begitulah cara mereka. 

Hasan B asri» agaknya masuk Darul Hadits juga lewat proses 
ini. Suatu hari, bulan Ramadhan tahun 1959, ia mendengarkan 
pengajian di Sruni. Yang mengaji seorang muballigh Darul 
Hadits asal pondok Gadingmangu, Perak bernama Ahmad 
Subakir. "Orangnya kecil dan pakaiannya sederhana sekali", 
ujar Hasan. Penampilan seorang muballigh seperti itu belum 
pernah ditemui oleh Hasan. Biasanya seorang mubnlligh selalu 
berpakaian rapi, bahkan tak jarang memakai jas. Tapi Subakir 
tidak. Apalagi selelah mengaji, isinya selalu menyerang kelom- 
pok lain sesama Islam sebagai kafir, sesat dan sebutan lain yang 
cukup kasar. Ini yang membuat Hasan Basri penasaran. 

Esoknya ia mendatangi muballigh itu dan langsung mena- 
nyakan alasan-alasan Subakir menyerang kelompok Islam lain 
sebagai kafir. "Semua masalah yang saya tanyakan terjawab 
dengan cepat dan spontan berdasar dalil-dalil. Padahal waktu 
itu saya tak sedikit pun menguasai dalil", ujar Hasan di rumah- 
nya, Sruni Sidoarjo. Sedang pengalamannya mengaji di pondok 
hanya belajar Kitab Takrib, Bidayah dan sebagainya. Dan 
ketika soal itu ditanyakan kepada guru mengajinya, ternyata 
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semuanya dibenarkan. Ternyata, guru mengaji Hasan, sampai 
km, mas.h terus aktif di gerakan H. Nurhasan ini. Kabarnya 
terakhir ini menjadi muballigh di Sumatra Selatan. 

Berbekal tanya-jawabnya dengan Subakir dan guru menga- 
jinya ,tu, Hasan mencoba bertanya kepada Kyai Romli, .lama 
dan kota Sidoarjo yang kebetulan mengaji di desanya Perta- 
nyaan itu, sebetulnya lebih tepat disebut sebagai tangan 
Akhirnya, lantaran pertanyaan itu sudah dianggap sebagui n k 
fcyak d.ucapkan kepada seorang Kyai, jamaah pengajfa u 
marah dan hamp.r mengeroyok Hasan. Ayah Hasan - yang juga 
hadir dalam pengajian itu malahan telah mengangkat k ar "f akan 
■ dihantamkan kepadanya. Tapi Hasan keburu lari Sel k 'i u 
Hasan tak d.akui lagi sebagai anaknya. Ilang-Uangan ndok UI 
Xn n" 8 /JV^' i«« Hasan" ditampung oleh 

N g b 5 s^i s r aya - yang waktu itu berpLt - 

- yang dengan berlandaskan Al Qur an dan Al Hadi.s h 
mendengung-dengungkan soal surga. Tapi, hal-hal ^g'n ^ 
d P e^ a " iL'trtohr^"- A H khimya SUpMgat "'-Pmfsu 

* * * 

dava^rik^TmaaJ 811 t b " hagia? Ba « aimona P u " 

sebuah boks di hil S m, » »tMPO, 6 Oktober 1979 dalam 
Mereka? 18 m£nU,,S J ud "'-' Mengapa IJ Menarik 
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Setahun lalu, seorang ibu n^uh 

anak gadisnya, yang belum begu • _ ajarannya rupil - 

suaminya sekarang mengikut, peng J dan hapaki y ang 

nya -fanatik sekali". BclW . ' ^ iluUlh nip; , ny , 

SR' X!?ffi« - - — bBh - 

8iaV A P a yang «eny^bk».^ 

tentang "perlindungan yang I ^ s ^ lai t iu ,ang-kadang 
kepada warganya. Yakm per u«k„ g s ^ ian 

mencampuri urusan pnbad. dan ba h « » , ;) 
anak muda kota besar yang bu, uh -s»han ^ ^ 



teman-teman ini. tlisin.nulkan 

Melihat laporan dari berbaga, icmp , ^ c - 
bahwa lingkungan di mana " ' > daU ^cna. seha- 
pinggir" atau "abangan' - yang ct dur. n , dari 

Jai santri. Mc^. u«» W c,n, .n. ^ , 
SPrS E main sederhananya namun bukan m n,n 
mevakinkan langsung dari potongan ayat dan ludts. 
"^.pastikan mereka tidak ^^^Z 
model Muhammadiyah ataupun Pcrs.s Ursai uan U 
Al Irsyad, misalnya -yang juga ge tol ber Q ur ^ 
k a belum P-^P«^r 

^XSS^:Ua.Pelaian S ha,atmi S a,n,,.ang- 

sung dimulai dan hadis. . ^vmvnia 

Dengan begitu mereka mendapat, kenyataan, lunya* 



.penurut. D- sc- nya d Qu»ny 

S da" utT mulut sampai ke m u. U t Nurhasa, 



bUk l disebut Prof. Hamka sebagai daya tarik bagi 

nTcy.'Snin. dan berkata: "Kamu tidak apa-apa. Kamu 
masuk surga, asal begini-begini, beg.tu-beg.tu 

p.l^™ l,„ E »n S disebu, »m,b,ffi 6 .,", dai™ oab= 



rawit", dan "mengajar . 

Di luar lingkungan mereka, bisakah seorang anak muda 
Kecnan Nasution, di bawah 30 tahun bahkan gurunya seper., 
Masturi.u, dengan mudah menonjol ke atas. 

Mungkin itulah pendorong buat Keenan pula juga Ida 
Rovan, Dan dengan masuknya para artis, terbukalah p.ntu bag, 
masuknya para muda pengagum. Juga di daerah, juga umum- 
™ S "periuda "musiimin pinggir". Memang ada juga satu- d, a 
penoiku. vnng sebelumnya sudah punya .lmu agama - bahkan 
dari* IAIN - vang biasanya langsung ditarik "ke atas _ Juga 
banyak di daerah yang masuk karena santunan sos.al ala kadar- 
nya! di samping ada juga yang karena pengobatan, seperu 
misalnya di Madiun. 



Demi Kebenaran 



Demi IVL'LH-:"*"* 4 " 

Namun dari kalangan mana pun, nampaknya kejelasan, 
kepastian dan kekokohan aturan telah mengenakkan bag. mere- 
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ka yang tak bisa bergulat dengan fikiran sendiri. Di kalangan U, 
"yang kritis sebenarnya tidak begitu dipercayai", kata I-udaus 
Arsvad si doktoral UI itu. Kalaupun para insinyur atau dokter, 
mereka kebetulan sekedar para ahli di bidang yang eksak, yang 
lebih suka menyerahkan pemikiran agama dan ketuhanan 
"kepada vang punya waktu" - atau sekarang mi, .mam. 

Korp Muballigh Karnayoran, yang sekarang sedang sibuk 
memberikan data-data U kepada Kejaksaan Tinggi Jakarta, 
juga menyebut salah satu jenis pengikut lain. Yaitu orang 
gedean - "karena tertarik pada faktor penebusan dosa dan 
merasa tenteram", kata Sumary Muslich, ketuanya. 

Paling tidak, dilihat dari kaum muda memang ada faktor 
lain yang menggairahkan: militansi .itu. Untuk "bci juang" 
secara diam-diam, dengan sandi-sandi, sambil menantang 
bahaya ~ "demi kebenaran", betul-betul memang. sensasi. Mili- 
tansi ini pula yang oleh sebagian perkumpulan, remaja mesjid 
(Al-Azhar atau mesjid-mesjid di Bandung, misalnya) diberi 
bentuk - disiplin untuk bangun tengah malam, amal sosial, 
donor darah, misalnya. 

Islam Jamaah memang militan. Dan itu mungkin suaui 
pengganti bagi naluri "ekstrim" s:mcnt;tra orang, ketika ling- 
kungan organisasi Islam di luarnya tak ingin lagi berbau 
"ekstrim", lebih realistis dan ramah. 



Menyelidiki 

Orang yang barangkali termasuk berpendapat tentang 
komersialisasi kcamiran H. Nurhasan adalah KH Djureij 
Mafud. Kyai yang kini tinggal di Tandes ini memang pernah 
mengaji, di pondok Darul Hadits di Tulungagung. Itu terjadi di 
sekitar tahun 1955. Tapi, "saya hanya ingin tahu. bagaimana 
sebetulnya ajaran Darul Haditsnya H. Nurhasan al Ubaidah 
itu", ujar Djureij. Agaknya Djureij tak gegabah, asal masuk 
saja. Sebelum ia menceburkan diri di lingkungan Darul Hadits. 
ia menemui Hasan Aidit, seorang ulama terkenal di Si.rabaya. 
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'Uik; : 'lemang niat anda begitu, saya baik saja. Silakan", 
begitu jawab Hasan Aidit. 

Dengan ucapan bismillah Djureij berangkat mengaji ke 
pondok H, Nurhasan yang "ada di Tulungagung. 

Tapi. agaknya Djureij masuk bukan untuk taat. "Saya 
sering membantah pendapat H. Nurhasan yang saya pandang 
bertentangan dengan ajaran Islam yang benar", ujar Djureij. 

Djureij memang menemukan banyak ajaran H. Nurhasan 
yang menyimpang. Terutama dalam hal menafsirkan ayat-ayat 
Al Qur'an. "Misalnya", kalanya, "kata-kata laa dalam laa 
yamassuhu oleh H. Nurhasan diartikan jangan", kala Djureij 
pula. Padahal menurut pengertiannya selama ini, 'laa di situ 
bukan laa nafi tapi laa nahi y \ ujarnya. 

Dan itu hanya bisa dipahami secara benar jika mengerti 
ilmu alat; nahwu dan sharaf. Padahal, "H. Nurhasan tak 
mengerti apa-apa tentang ilmu. Untuk menutupi kebodohan- 
nya, maka ilmu alat itu diharamkan", ujar Djureij. 

Pendapat Djureij tentang ketidak-mampuan H. Nurhasan 
dalam bidang agama itu,kian lengkap ketika melihat pelaksanan 
pelaksanaan ibadah yang ia pandang amat lucu dan menggeli- 
kan. Misalnya dalam soal baiat. "Masa baiat pakai menangis 
segala. Murid-murid yang ingin baiatnya diterima harus bisa 
menangis tersedu-sedu. H. Nurhasan ikut pula menangis. Apa 
pula ini maksudnya?", katanya sambil tertawa. Sedikit geli. 

Itu belum seberapa. Kadang-kadang pembicaraan H. Nur- 
hasan ngelantur tak karuan. Misalnya-pengalaman Djureij me- 
ngaji di Tulungagung selama sebulan. Suatu hari H. Nurhasan 
mengumumkan akan membicarakan sesuatu. "Materinya sudah 
ditentukan, yaitu soal kemaluan wanita. Wah, ini sudah keterla- 
luan", pikir Djureij. 

Tapi. Djureij toh hanya bisa membantah. Sebab, apa 
kemauan Nurhasan di pqndoknya ibarat perintah raja-. 

Agaknya melihat seorang pengikutnya, seringkah memban- 
tah pendapatnya, H. Nurhasan mulai kuatir juga. Nurhasan 
sering mendekati Djureij dan merayunya. 
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"Sudahlah, kau jangan membantah ^^Z^, 
perigikutku saya usahakan kau b.sa belajar agama 
ujar H. Nurhasan. jawab Djurcij. "Ia 

kari Djurcij pada jam 2 malam han 

"Assalamualaikum. Bangun Pak Djurcij . 
"Ada apa Pak Nurhasan?" 

"Sebaiknya pak Djurcij malam m. d.ba.at dulu . 
"Kok pakai baiat segala, saya tak perlu .tu . 
"Lho ini harus pak". 

"Kalau tak mau bagaimana?" nnm mk 
"Pak Djuerij diharamkan bertempat tinggal u: pondok 



ini" 



Yang mengharamkan siapa?" 
"Sau yang mengharamkan pak Haji Nurhasan, tak ada 

'^MeTkipun begitu, Djureij menganggap penye.Wikannya di 
pondok Tulungagung selama sebulan «u sudah cukup. S . telah 
terjadi konflik dengan Nurhasan, .a pulang ke Su b..>a 
Namun sampai sekarang Djureij menolak ^-but sebag, 
pengikut Darul Hadits. Alasannya d. sampmg ma>uk pondok 
untuk menyelidiki "saya belum pernah baiat . 
, Namun tak berarti usahanya menyelidiki Dan U h.snya 
H. Nurhasan sampai di situ saja. Setelah snnipa, d. S . b . u 
sekera mengirim surat kepada Direktur Madrasah Darul 1 l.alus 
Mekah Syeikh Abu Samah. Ternyata jawabannya pers.s yang 
Sug 'semula. Nama Nurhasan tak pernah tercatat d, sana 
Bahkan ajaran yang aneh-aneh sepert, d.ccn aka n D u 
dalam suratnya kepada Direktur Madrasah uu, tak , c 
MoW.h H. Achmad Subroto yang pernah menyel.d.ki 



aq seru pji. Kabarnya, "H. - Nurhasan selalu mendengarkan 
pengajian ci i Masjidil Haram. Dan salah satu muballigh yang 
sering mengaji di situ adalah ustadz-ustadz Madrasah Darul 
Hadits Mukafr. Di antaranya Ustadz Abu Samah sendiri", kata 
Siibroto. Dan untuk mendengarkan pengajian di Masjidil Ha- 
ram Mckah memang tak perlu mendaftar. 

Kini Djurcij sibuk mengurus madrasahnya sendiri di Tan- 
das. Di sebelah barat pasar Tandcs. Madrasah biasa-biasa saja. 
Yang tentu saja, di antaranya juga mengajarkan Al Qur*an dan 
Al Hadits, karena keduanya memang pegangan utama bagi 
umat Islam. Agaknya, madrasah yang dibinanya secara tekun 
itu, kini nampak terus berkembang. 



— 0O0— 



KOMUNE MODEL J1M JONES 



MELIHAT model pusat-pusat kcgialnn DaruI Hadits, di 
mana Amir mempunyai wewenang yang begitu' besar sedang 
pengikutnya begitu patuh, bukan tak mungkin ~ jika dibiarkan 
berlarut-larut - akan terjadi komunc Kuil Rakyat di Guyana 
yang menghebohkan dunia akhir tahun (alu. Jim Jones, pendeta 
Kuil Rakyat tersebut mempunyai kemiripan dengan Nurhasan. 
Pertama, sama-sama mengeruk kekayaan' anggotanya dengan 
dalih agama dan kedua sama-sama nu:nciptakan ketaatan yang 
buta. Akhirnya, ketika Jim Jones akan meninggal dunia karena 
komplikasi segala penyakit yang akut - termasuk penyakit jiwa 
- seluruh jamaahnya diperintahkan untuk bunuh diri. Tentang: 
Jim Jones - sebagai pembanding dari cerita tentang M. Nurha- 
san dan korbannya, majalah MU'ITAOIN No. I Tahun VI ter- 
bitan Januari J979 menulis dengari judul: Rcinkamun i.cnin di 
■ Guyana. 




benak orang-orang Amerika. Beberapa mingguan di Barat, di 
•■hiaranvii The Economist di London, Lc Monde di Pcrancis, 
I 'OsscrWorc Romano milik Vatikan, Stuttgatcr Zaitung d) 
Jerman Harat maupun Pravda, koran resmi Paria. Komums Uni 
Soviet menulis cerita panjang tentang itu. The bcononmi 
menyimpulkan, "kejadian di Jonestown, Guyana, merupakan 
kuburan raksasa dari orang-orang yang mencari ruhan tap. 
jatuh ke tangan setan". Sementara itu, Harian Asahi Shimbun 
yang terbit di Tokyo menulis: Insiden di Guyana merupakan 
kenangan yang menakutkan bagaimana kefanatikan masyarakat 
modem yang penuh kontradiksi dapat menghancurkan kema- 
nusiaan Sedang Pravda menulis: "hu menggambarkan nasib 
trauis orang Amerika yang tak mendapatkan tempat di Amerika 
sendiri". "Kecakapan, pelaksana yang keras, bisa berlanjut 
menjadi kekecewaan yang amat sangat dari orang Amerika 
terhadap pemerintah dan filsafat hidup di Amerika". 

Siapakah Jim Jones? Mengaku berdarah Indian, pendeta 
Jim Jones (46 tahun) memang mempunyai penampilan personal 
yang menarik. Gerejanya di Indiana banyak menarik perhatian 
orang kulit hitam. Pengikutnya terus membengkak, Konon 
pernah mencapai 20.000. Sampai-sampai Senator Hubcrt 
Humprcy, Wakil Presiden. Mondale maupun Senator Hcnry 
' Jackson memujinya. Banyak sumbangan masuk. Tahun 1965. ia 
memindahkan gerejanya -dari Indiana ke California. Tapi, 
kondisi mental pendeta ini ternyata berubah. Ulahnya aneh. 
Kadang-kadang ia memaksa anak kecil makan muntahannya 
sendirL la mengutuk kegiatan sexuil di antara anggota Pcuplc 
Temple. Tapi, menurut seorang bekas anggotanya, ia sendiri 
rakus melakukannya. Ia secara tak sadar sering membual 
tentang ukuran penisnya. Juga pernah mengatakan dalam satu 
hari menggauli 14 wanita plus 2 laki-laki. Menurut pengacara 
Jonestown, Charles Garry, mungkin mencengnya mental Jim 
Jones itu dimulai sejak ia menghamili Gracc S'.oen. Suami 
Gracc. Timothy Stoen merupakan orang terdekat Jim sendiri. 
Gracc melahirkan John, Jim memaksa Timothy meneken per- 
nyataan bahwa ia wali dari anak itu. Lantaran ialah yang meng- 
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hamili Grace. Usaha Jim itu sampai k c pengadilan. Tapi, (i r a p: 
n goto * bahwa anak itu bukan hasil hubungan gelapnya dengan 
Jim. Meski kalah di pengadilan, Jim Jones nekati mengangkangi 
anak itu. Ia mcmbaw;i serta ketika People Temple yang diju- 
luki juga Kenysah Rakyat itu dipiiulahkan ku (iuvaua. Selelah 
peristiwa bunuh diri itu, John diketemukan tak jauh dan mayat 
Jim sendiri. 

Apa yang tak boleh dilakukan oleh anggota Kenysah Rak- 
yat, ternyata justru- simbol dari dirinya sendiri, la sering meng- 
khayal. Bahkan untuk mengantar khayalnya Jim lak segan-se- 
gan melukai dirinya lalu membubuhkan o,\ygen. Untuk mem- 
buat dirinya tenggelam dalam khayalan. Kepada .leannie Mi|l, 
anggota Kenysah Rakyat yang kemudian melarikan diri, Jim 
Jones pernah berkata: "Saya adalah reinkarnasi dari Lenin. 
Lcnin meninggal dengan peluru di tubuhnya dan saya juga". 
Jim Jones memang sosialis. I3ahkan saat menjelang peristiwa 
bunuh diri massal itu, Jim Jones mengiiim delegasi menemui 
Duta Besar Rusia di Georgctown. Delegasi itu diterima oleh 
atase pers, Feodor Timofeyev. Delegasi itu mengharap agar 
komunc Kenysah Rakyat di Guyana ini bisa dipindahkan ke 
Uni Suviet. Tampaknya, kedutaan Uni Soviet di Georgctown 
kurang begitu tertarik dengan keinginan Jim untuk pindah ke 
Rusia. Meskipun, mereka tak - keberatan untuk menengok 
komunc Jonstown yang berada eli perbatasan Guyana dan 
Venezuela itu. Permintaan Jim untuk membuka kias bahasa 
Rusia di komunc tersebut juga dikabulkan. Sampai peristiwa 
dahsyat itu terjadi mereka baru diajari salam Rusia jika akan 
makan nasi atau roti. itu saja. 

Peristiwa itu, tampaknya didasari oleh egoisme Jim. Yaitu, 
ia tak mau mati sendirian. Cara yang paling gampang adalah 
dengan kedok upacara rituil, Semua anggotanya harus mati. 
Sebab, saat-saat terakhir kesehatan Jim bertambah buruk. 
Panas badannya sering mencapai 105° F. Paru-parunya telah 
berjamur. Banyak di antara pengikutnya yang kini masih hidup 
melihat Jim makan pil penenang dan penghilang rasa sakit. 
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Sebab, saat-saat terakhir kesehatan Jim bertambah buruk. 
Panas badannya sering mencapai 105° F. Paru-parunya telah 
berjamur, Banyak di antara pengikutnya yang kini masih hidup 
melihat Jim makan pil penenang dan penghilang rasa sakit. 
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PENGIKUT JIM YANG MASIH IlIDUP 



K,m, komunc Kcnysuh Rakyat "Jonstown" di (i HV „„« 

Itlli m' U ° h ' kay:!t scdih (,i,ri Xc„y S ;,h Kakya. bel,,,,, 
* ^ y f':r yat merekn «chh diangku, dengan' pesawat- 

L nH k , 6 PiU18kalan AU di D ' ,v «' Tampak va s, j;, 
Kcr nd keranda ,tu seperti pci kemas pengiriman alumunum 

bT'r 5 i Z P Cn S uburan illa « kemasi dilakukan. P n„ pep, 
ba masih sibuk melakukan identifikasi. Juga ilul , psi 
menemukan penyebab Kematian y;,n, sehen „ya. M, , 
d akukan atas maya, Jin, .„mes, doku,- pribadi ,,„„ , 

" dn eS< '» 1; """-va dipilih .secara random (sen,ba,a,,.an I 
Hasd autops. tersebut sampai kini belum diumumkan 

nva S v C ,T mar rt aU,0 , PSi it,Un,ifik!,!ii ""-S-'h berjalan, ,ampak- 
n>. y ang sed.k,, ketakutan adahh Residen D,,,, M ,, r 

Cha les /\. Legatcs. Ia kualir kota Dover yang kcrjl (,,„„;, hc,- 
Kent T baki " k "»^n n. sal v , g 

korbfn MCn ; an8 ' kcin 8 in!,n "«mnkamkan para 

korban upacara gda ,tu di West Cas,. Tapi. dihi,„„, ,„ „ ' 

beaya t,a P mayat untuk dipindahkan ,.ari Dov cr k , , „ 2 

tak kurang dan Rp 171.875,-. Belum termasuk beaya P 

kutan mayat-mayat itu dari Guyana kc Dover 

menepi ''k^f Perne ; intah Gu >' an; ' ™"P"n FBI juea ,enuah 
rncnehn Kekayaan Kenysah Rakyat ini. Sebab, berita van^ 
Simpang s,ur menyatakan bahwa Jim JlllU!s mcnvim . 1;m u 
sumbangan yang cukup besar. Menjelang bunuh d'iri k v a 
J.m memenn.ah Tim Carter, tangan kanannva, „n kka 
uang bermla, Rp 31.250.000,- dalam sebuah „p ' 
tempelan kertas kecil berisi sura, un,uk Kedube-s Rusia d 

meZ t r:„ ' U k 8a ;. h Mf ' rk UnC - ° ri, "« ~' Ji »» ^ 

■membunuh n t T A " " Jl " : ' (R " 6876 >^ 
membunuh para pengikut Kenysah Rakvat van« nurr.l ser , 

pejabat pemerintah dan wartawan yang perm.h Y ^ , " 

ot k «l'Ty^™ ' ahU PCrSis — * reke g 
ditolak VI i rk I ' mnc '"i disimpan. Jika u„„u,;,„nv 

Jim pad^R , ^ ™ nB » n ? am 1,k:,n keb„nrok:'„; 
!l P r' !BI ' Sctel! ' h Penstiwa ini, FBI meneek „,„„„«;,„ 
Lane. Ternyata cuma bualan saja. omongan 
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Charles Gray. pengacara Jim Jones yang tak ikut bunuh 
diri tahu keinginan kedua pemerintah itu. "Saya tak berniat 
melepaskan begitu saja. Keuangan Icomunc ini bukan urusan 
pemerintah. Maka harus diserahkan kepada gereja", katanya. 

— -0O0— 



r 
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Termasuk di antaranya Valium H-,!., ^ ■ 
sulphn.. Menurut Tim Carter t ™ ^ dan m ^phin 

bunuhdiri. semalam sebe u „ oS*" ^ ^ ^ ^ 
^ menentu. Tampak ; Um me P ™ " U J ™ berteriak-teriak 
bunuh diri massal i u £)1 P T A { memerinta hkan upacara 
s ;' ki 'nyn. Tapi, ada ju^ JanT^n t ' ? t ^ '' 8i meraMk »" 
^'"8«n kematian anl^ S, ? permtah i'" 

^"8 menyertai kudung 2 ^ "T^ B ° bera P a war — 
Ys-ng jelas, menurut beberaoa n P ! JUfia mcnin g^ cluni ; , 
« kh '> 'ayatnya Ji nl S Potnya yang selamat, pada 
yf»S amat parah 8 flP PCnyak,t P hi ^ maupun psikis 



Tak Ingin muU 



d "«-"'«n sebagai terdakwa dalam ke h mun8Wnan mer< * ! ' '^n 
k '" cuma sebagai saksi/ ^ n ^ mb b r han A ' au ^ 
maupun A $ - yanfi klni « ba ' k Pemerintah Guyana 

-gin n,c„cli,i sampai tun^s k s ni P** FBI - 

8 orang bekas penghuni telah din i "'" be ' Um lum; ' ini ^ ' 
Polisi Guyana menvat a ak c k ^ ke AS. 

k °-8 orang ini> baiJ : J™^™^? b ^> ^tuk menyeret 
<elah tua renta. Grover Davi 89 tahu" ^ ML ' reka 

pan. ketika J im meneriakkan r? T> a,akan mc!om P=» 
meng.ra bakal mati juga sep ert i IV ^ bunuh diri '"««■ 
"Sapa dia lari? "Saya',.* ? t' tidak - Me " 

«r.ta Hyaeinth Tra S) 76 tahun ? h', Lai " la § id ^n 

Jmulai. ia memang sak t ker as P 7 UpaMra "'"i' ^ i[ " 
d'Paksa minum racu n atau 7™ m Z teman ™nnva 
bangku, namun penglihatL^ ^f' ''^T " 
kdl ' seornn S orang telah melarikan h P ' c ya berpikir - bi,ran S- 
bertenak", katanya. Ternyata d ? ? ^ ^ m P dan 

Sa,I,b " '"tatih-ta^h ia ^IZ J^ CUma b: '^- ' 

meninggalkan medan mavm ;,„ 
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KOMERSIALISASI KKAMIRAN 



H NURHASAN memang berhasil membangun ketaatan 
yang luar biasa terhadap pengikut : pcngikutnya. Meskipun 
berkali-kali' ia membantah membual negara sendm, namun 
sebetulnya H. Nurhasan tak berbeda dengan seorang raja - 
yang dengan kekuasaan tunggalnya berprinsip: jamaah adalah 
saya Kata-kata Amir adalah perintah yang tak bisa dibantah. 
Kepada Hasan Basri H. Nurhasan pernah berkata: "Percaya 
pada kata-kata saya iman, kalau tak percaya tak iman. Kahr". 
Sampai di sini, agaknya Amir H. Nurhasan sudah tak perlu dalil 
lagi Dalilnya cuma: hadits mauquf ucapan Umur bin Khattab 
yang tersebut dalam Musnad Ibnu Hambal: "Sesungguhnya 
tiadalah Islam kecuali dengan berjamaah, tiadalah berjamaah 
kecuali dengan bcr-Amir, tiadalah ber-Amir kecuali dengan 
berbaiat, tiadalah berbaial kecuali dengan taut". (Ors. Nurha- 
syim dalam buku "Imam Jamaah di Dalam Islam dan 7 Fakta 
Sahnya Kcamiran Jamaah di Indonesia"). 
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Agaknya, H. Nurhasan berhasil menekankan penerapa: 
ucapan Umar bin Khattab r.a,, pada kata-kata baiat dan taat 
Ketidaktuatan terhadap perintah Arnir, bisa dianggap faroqo 
jamaah (murtad dari jamaah). Yang berarti dianggap kafir olel 
Panil Hadits. 

Melihat jamaahnya begitu patuh - Sami'na waato'na masta- 
to'na, barulah H. Nurhasan melemparkan dalil berikutnya: 
tentang infak fi sabilillah dengan harta dan tenaga. Dengan 
alasan inilah H. Nurhasan berhasil menggaet harta-berula: 
emas, uang dan sebagainya dari para jamaahnya. Untuk kepen- 
tingan gerakannyakah? Sebagian ya. Tapi, lantaran tak seorang 
pun yang berhak mengawasi administrasi penggunaan infak ini, 
tak ayal II. Nurhasan sendirilah yang memanfaatkan hart;i itu. 
Seorang saudara dekat H. Nurhasan di daerah Purwoasii - >:mg 
tak sejamaah - pernah menegur cara H. "Nurhasan mengatur 
pondok dan pengajiannya. Setelah kepepet H. Nurhasan bilang: 
"Wis (O aku iki jarno ae. Sik golek duit (Sudahlah saya ini 
biarkan saja. Masih mencari uang)." 

Seorang muballigh kawakan - yang kini sudah keluar - 
menurut pengakuannya pernah pula mendengarkan ucapan H. 
Nurhasan yang hampir serupa. Ketika itu, muballigh tersebut 
sedang menghadap H. Nurhasan di pondok Kertosono. In 
menunggu di ruang depan, sementara di ruang dalam ia mende- 
ngar H. Nurhasan sedang berbicara dengan isterinya. "Kabeh 
pengikute dewe wis podo taat. Opo perintahku ditaati. Pokoke 
awake dewe iki, pengin opo wae bakal kehinaan (Semua pengi- 
kut kita sudah taat semua. Apa saja perintahku ditaati. Pokok- 
nya kita ini ingin apa saja bakal tercapai)", ujar H, Nurhasan. 

Produksi Janda 

Mennrut Ors. Mundzir Thohir- dalam skripsinya - ke- 
uangan yang masuk ke kantong H. Nurhasan dari pengikutnya, 
sekurang kurangnya melalui 5 jalan: 

a. Infak tiap hari Jum'at, Idul Fitri, Idul Adha. 

b. W'-i- dari hasil pendapatan bulanan/harian anggota. 



d. Sumbangan anggota yang kaya, terutama untuk keperluan- 
keperluan mendadak. 

e. Saham-saham. 

Menurut Hasan Bisri, tak seorang pun dari anggota jamaah 
berani mengingkari kewajiban membayar infak ini. Bahkan, 
"tak ada seorang pun yang berani tak jujur dalam menghitung 
jumlah pendapatannya. 

Akhirnya, para pengikut Darul Hadits berlomba menyetor 
infak kepada Amir - tanpa perlu tahu dan menanyakan peng- 
gunaannya. Akibatnya, tak seorang pun - kceuali Am.r II. 
Nurhasan yang tahu berapa jumlah infak yang berhasil digaet 
dari pengikut-pengikutnya. Namun begitu, berdasar penga- 
laman seorang bekas muballigh di Jakarta, jumlahnya meliput, 
ratusan juta rupiah- Sebab, ketika menjadi amir ranung d. 
Jakarta, muballigh ini paling tidak berhasil menyetor kplOO.MK)- 
tiap 40 hari. "Rata-rata tiap ranting berhasil menyetor sejumlah 
itu" katanya Padahal se Indonesia menurut perkiraannya tak 
kurang dari 500 ranting. Jika itu benar, berarti tiap 40 hari uang 
yang masuk ke H. Nurhasan sekitar Rp 50 ju,a. 

Selain itu, ada 3 pungutan saham - yang sampai sekarang 
masih tetap diingat oleh para pengikutnya. Yakni pungutan 
emas, saham Jameksi dan saham haji. Yang pertama, uap 
jamaah yang mempunyai emas harus dipinjamkan kepada jama- 
ah untuk kepentingan yang hanya diketahui oleh Am.r sendm. 
Kemudian untuk saham Jameksi (Jamaah kerja ekonomi se 
Indonesia) tiap anggota harus menyetor Rp 1.000,--. I adahal, 
"waktu itu perkiraan saya, jumlah anggota Darul 1 lad.ts sc 
Indonesia sekitar 100.000 orang", kalanya. Jadi gampang dihi- 
tung, dari saham Jameksi ini saja, H. Nurhasan berhasil me- 
ngumpulkan uang sebesar Rp 100 juta. Ternyata sampai km., 
saham Jameksi ini tak terdengar nasibnya. Malahan tak lama 
setelah para anggota menyetor saham dan mendapat landa 
bukti pembayaran saham, tanda bukti itu disilang merah. Arti- 
nya, "jika ahli waris pembayar saham ini bukan anggota jamaah 
maka mereka tak boleh menagih dan meminta kembali saham 
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. u. Tapi, jika anggota jamaah sendiri, tanda silang itu tak ada 
artinya", ujar H. Nurhasan. 

Keipudian saham haji. Menurut, perhitungan Hasan Basri, 
paling tifJak 10% dari jumlah anggota se Indonesia telah menye- 
tornya, masing-masing Rp 25.000,-.' Berarti, dari saham haji ini 
saja paling tidak terkumpul uang sebesar Rp 250.000.000,- 
"Siapa sih yang tak ingin naik haji? Apalagi langsung bersama- 
sama dengan Amir", katanya. Tapi, tak seorang pun berhasil 
naik haji lewat jamaah. Semua anggota jamaah yang naik haji, 
"dengan beaya sendiri", katanya. Dan nasib saham haji-nya 
persis dengan saham Jameksi.' Mungkinkah ■ dipakai untuk 
modal PT Nurhasan di Kertosono? "Ah, itu kan cuma PT yang 
memproduksi janda. Jandanya pak Haji Nurhasan sendiri", 
ujar Hasan Basri sambil tertawa. 

' Cerita itu agaknya masuk akal. Nasifan, seorang muballigh 
yang kemudian juga dicap faroqol jamaah mempunyai cerita 
hampir sama. Ia pernah memimpin jamaah Darul Haditsdi jalan 
Kutci Surabaya. Di samping itu, ia tak jarang ditugaskan ke'Ma- 
lang, Sumatra dan sebagainya. "Tiap pulang dari Sumatra ransel 
saya ini penuh uang" kata Nasifan -yang beberapa saat ini menum- 
pang di rumah adiknya di Sepanjang sambil menunjuk ransel 
model ABRI yang cukup besar. Belum lagi, "tak jarang saya 
menerima infak dari anggota jamaah Rp 500.000,- ke atas", 
katanya pula. Ia tak ingat berapa jumlah yang yang di:.etornya 
ke H. Nurhasan lewat dia. "Pokoknya puluhan juta", ujarnya. 
Brhkan ia sendiri jatuh melarat. 

Memang tak sedikit anggota-anggota jamaah yang kaya - 
kemudian jatuh melarat. Sebab, apa pun yang diminta oleh 
Amir tak ada sedikit pun kemampuan untuk menolak. Agaknya 
.a justru tak ingin menolak. Bahkan ketika seorang anggota 
jamaah meninggal dunia, haram hartanya diwariskan kepada 
:eluarganya. "Jangankan hartanya, orangnya pun milik Amir", 
. i jar Hasan Basri. 

Bahkan menurut seorang bekas tokoh Islam Jamaah yang 
keluar, mencuri dan merampok milik orang di luar Islam Jama- 
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ah halal hukumnya. Hal itu dibc narkan pula oleh I lasan Basri. 
"Jangankan hartanya, orangnya pun boleh dibunuh. Toh i t u 
orang kafir. Tapi, yang terakhir itu tak pernah dilakukan, 
karena ada hukum pemerintah", katanya. Bagaimana dengan 
mencuri? Baik Hasan P asri maupun Subroto cuma menjawab; 
"Asal mulanya kekayaan ini dieiplakan oleh Allah untuk tuang 
iman", begitu pendapat H. Nurhasan. Jadi kalau sekarang ini 
jatuh ke tangan yang tak iman - artinya orang di luar jamaah, 
"ya boleh-boleh saja", ujar bekas muballigh lainnya menirukan 
ucapan H. Nurhasan. Tapi ada doktrin; jika berhasil harus dise- 
tor ke Amir dan jika gagal - alias tertangkap - tak boleh sedi- 
kit pun melibatkan Darul Hadits. Hebat kan! 



Contoh anggota jamaah yang melarai - atau hartanya disita 
oleh Amir lantaran keluarganya tak ikut Islam Jamaah memang 
banyak. Di antaranya Ny. Chudori. Suaminya dulu menjadi 
Amir di daerah Malang. Setelah suaminya meninggal dunia - 
dalam perjalanan dari Surabaya ke Malang tertubruk mooil - 
banyak hartanya yang diambil dan dikuasai Amir. 

CHUDORI, masuk Darul I ladiis diajak oleh misannya, 
Muchid. Ia segera melakukan baiat cli hadapan H. Nurhasan di 
pondok Kcrtosono. Bahkan lantaran t f i Malang cukup terpan- 
dang dan kaya, taK lama kemudian Chudori dilantik menjadi 
Amir di Malang. 

Selama itu, isterinya masih menolak ikut masuk, Namun 
hartanya terus mengalir. Bahkan dari harta Chudori jugalah ber- 
hasil dibangun pabrik penggilingan padi di Kcrtosono. Tapi. 
lama-lama toh isterinya bersedia juga ikut mengaji di Kcrtoso- 
no. Ny. Chudori ikut masuk ke pondok Kcrtosono bersama 
putranya terkecil. Tony. Baru berumur sekitar 4 tahun. Lan- 
.taran isterinya sudah ikut masuk, Chudori makin herani memin- 
dahkan seluruh kekayaannya sedikit demi sedikit amuk jamaah. 

Melihat ulah anaknya, Ny. Maryam. ibu kandung Chudori 
mulai curiga. Ibu dari 5 orang anak - dan Chudori yang lerma - 



m :;iula, tak enak hatinya. Harta anaknya - sebagian besar juga 
wan.sa,: ,yahnya, sedikit demi sedikit mulai ludes. "Entah 
mengapa, Uba-nba hati saya terdorong menanyakan .sura, r u m 
yang saya tempat, ,. Mulanya Chudori menoiak membenk " 

' "■. V' " SUtdah lblln y !1 '"emaksa, akhirnya diberikan 
Ruma lm , ah satu-satunya kekayaan keluarga kami var^t a- 
m, t , ujar My. Maryam. Nyatanya, kekayaan yang lain - yang 
alasannya d.pmjam oleh pondok Kertosono, ,ak ada beritanya 

Datu „2,T C I Ud0ri Yang Cantik ' ke P ond «k i'" -emang 

nya ikut masuk, Chudon meninggal dalam kecelakaan Sepeda 
mc , ornya ditubruk mobil dalam perjalanan dari Surab ^ 
Malang. Kalau saya, kematian Chudon itu .saya usut terus" 
ujar orang yang juga pernah dirugikan oleh N. Nurhasan ' ' 
Kecurigaan itu kian lengkap ketika Ny. Chudori oleh H 
Nurhasan tak boleh pulang waktu diberitahu suaminva me~ „i g . 
gal. lerpaksu Ny. Maryam berangkat sendiri. Untund-ih 
rnenje.ans berangkat, kisah tak bolehnya Ny. Chudor pul nB 
J u d.dengar Dan Dim Malang Letkol Suwandi -ZtoKo^f 
Bupati Lumajang. Suwandi segera meminjamkan jeep d i r, Z 
plus sopirnya sekali untuk menjemput Ny. Chudoi k Ke ^ 
n». Lamaran dijemput oleh mertua dcn C an mobil miii.er Ny 
Chudon boleh diajak pulang. " ' 

Ny. Chudori ditinggal mati suaminya tanpa warisr, •■„, 

na'k eh'"/ aS 7 T" 8 an3k y3ng — n-- m3h k c ?k\ nH 
anak Chudon itu diasuh oleh neneknv, «v \i r 

Chudori kemudian dini.a^:^^-^ 
dari menerima anak ko,?' ? cucu-cucunya 
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MEREKA YANG MURTAD 



T* Pcr,ama kn " M 

^.:Siffi7w pnkM Darui " at,iis ,,u 

lalu pindah ke B u r e n g a n K c d i ri t a h u n H) 5 ° n ° ' " 
Sah n , ; ' aSan ' ° da is,i,i,h Amir - W»' '-up ,n 

Nurhasan. McmS ketam™ £ S n ka " P "" kC ' U: ' r d: ' ri '"'•'"< ■'■ 

orang lain Tani H m,,^/ 8 oI pilla m ^^afirkn.i 

Jamaah al J^ainya sckcd « r "bn fi ai Imam 
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Justru dalil-dalil model Keamiran, Kejamaahan baiat dan 

o ehw n f a ' A ?r Pakan dri khas J^ah Hisbullah yang" "LSS 
oleh Wah Al Fatah di daerah Petojo, Jl. Sabang Jakar a n 
antara peng.kut Wali Al Fatah bernama H. Ali RoVn^L d 
Sukot.rto Ngoro, Jombang. Melihat gerakan 11. Nurhasan y L t 

bungkan H Nurhasan dengan gurunya. Peristiwa ini terhdi di 
awal tahun 1963. Akhirnya, Ali Rowi berhasil mem pcS ukan 

Vl ?AI Fn t\r>l h h nya Se " diri ' ^asan'berdl t e 
Fa h ' R , ''f T H ' NUrh3San befbaiat k ^ Wali 

Amift'd,™' N , UrhaSan ^"gakui Wali Al Fatah menjadi 

H. Nurlusan tinggal bersama Wali Al Fatah di Jakarta Ia 
mengkaji banyak dalil tentang ke-Amiran. Jamaah dan haiat 
curi W;ih Al Patah. 

Bey Anhn Wah Al Fatah (kini sudah meninggal) duluny 
ada , .okoh Fanai Islam (sebelum kemerdekaan) d L p. S 

s am i W ilT Al r^h"? " ^ >Cndiri PM b ^ 

an "u! em/ d " u ?"kan oleh Partai Islam ke Kaliman- 

n" C ot am H! " 05 P 'T " Uj3r BC >' "lama dan 

sav-f | -n U ama 'r"' TlmUr ' ' Tapi ' SClclah kemerdekaan 

strat^'h'" dar i Jilkana ' ag3knya NurhaMn mniai mengatur 
S '<"" 8«-ka„„ y ,. Bahkan ia mencoba " 

Krastkan kepemimpinan Darui Hadits Di rinn-.n 
U .an,a di pondok Gadingmangu^S, ' m^ t^m 3 t 

K = a ;; me - 

antara saudara-saudara menjadi Imam, sekaligus Amir-nvn", 
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ujar Nurhasan bagai diceritakan oleh I lasan Basri. Ketika itu 
Nurhasan rnengutio beberapa dalil tentang kc-Amiran yang 
diperoleh dari Wali Al Fatah. "Sebab sebelum itu tak pernah 
sekalipun mengucapkannya", ujar Hnsan. 

"Seperti Pak Suradi ini", ujar 11. Nn. ha:,an menunjuk aug 
gota jamaah yang sudah tua dan pekujann sehari-harinya 
menjadi tukang pangkas rambut, "boleh dipilih menjadi A:nir". 
tambah Nurhasan. Tapi, "ya harus memenuhi syarat: pandai, 
berwibawa, takwa kepada Allah, sehat dan sebagainya", ujar 
H. Nurhasan. Ternyata, menurut syarat-syarat yang diucapkan 
oleh H. Nurhasan, tak seorang pun cukup memenuhinya, 
kecuali H. Nurhasan sendiri. Akhirnya semuanya memilih haji 
Nurhasan sebagai Amir Jamaah. Nah, sejak inilah 11. Nuihasan 
mulai murtad dari Wali Al Fatali. 

Pembaiatan H. Nurhasan sebagai Amir memang didengar 
oleh Wali Al Ruah. la dipanggil ke Jakarta, Berkali-kali. Suatu 
saat H. Nuihasan bersedia datang ke Jakarta memenuhi pang- 
gilan Amir Wali Al Faiah. la mengakui kesalahannya dan 
menyatakan tetap setia di belakang Amir Wali A! Faiah. Tapi. 
ternyata itu hanya ucapan saja. Kembali ke Jawa Timur, ia 
masih tetap menobatkan diri sebagai Amir. Agaknya para 
pengikut Darul Madi ts di Jawa Timur juga lebih senang mempu- 
nyai Amir H. Nurhasan* 

Sebagai tindak lanjut dari tindakan itu, M. Nurhasan 
mengutus Shafwan Hasan Bisri, muballigh Darul llatlits asal 
Lamongan ke Jakarta menemui Wali Al Fatah. Sampai di sma, 
•ernyata Shafwan kalah hujjah (argumentasi) waktu Ivrdehai 
dengan Wali Al Frtah. Ia tunduk dan heibaiai dengan Wali Al 
Fatah. Kemudian "langsung dilugaskan menjadi muballigh Wali 
Al Fatah di Tanjung Priok", u ia r I lasan Basri. Menuri u M. 
Nurhasan, "Shafwan Hasan Bisri adalah uwwulul kafiiin bagi 
Dnrul Hadits". ujar Hasan, "dan ini diumumkan seeaia iesmi 
oleh H. Nurhasan kepada seluruh pengikutnya", tambahnya. 

Tapi. bagi Shafwan justru l'. Nurha*anlah vany pertama 
kali murtad dari jamaah. Kepada teman dokarnya - bukan ang- 
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goja jamaah keduanya - justru H. Nurhasan harus dibunuh, 
Sc^ab, "jika tejah ada seorang Amir dan kemudian ada Amir 
lainnya, maka yang terakhir harus dibunuh", ujar Shafwan 
kepada temannya itu sambil menerangkan dalilnya. Siapa yang 
benar wallahu a'lam. Hanya Allah Yang Maha Tahu. Barang- 
kali saja - paling tidak melihat perkembangannya sampai 
sekarang, keduanya tak ada yang benar. 



Musyawarah Sumbcragung 

Tapi, yang jelas sampai sekarang sudah ribuan - bahkan 
mungkin puluhan ribu anggota H. Nurhasan yang murtad dari 
kelompoknya. Alasannya macam-macam. 

Misalnya saja beberapa pengikut Islam Jamaah di daerah 
PIcmahan dan Pare yang murtad dari Darul Hadits pada awal 
tahun 196.S. Bermula dari musyawarah semua ranting di daerah 
PIcmahan dan Pare di rumah Drs. Nurhasyim di Sumberagung, 
Pare. Tiap ranting mengirim delegasi 2 orang. Drs. Nurhasyim 
sendiri yang memimpin musyawarah ini. Menurut Supangat, ia 
dan termasuk pula Drs. NurhasyinV masuk Islam Jamaah 
memang ingin membetulkan ~ jika ada ajaran-ajaran H, Nurha- 
san menyeleweng dari tuntunan Allah dan Nabi Muhammad - 
dari dalam. Karena itu, musyawarah itu membicarakan hal-hal 
yang dianggap lelah menyimpang dari pedoman Al Qur*rin dan 
Al Hadits. Di antaranya yang disebut-sebut oleh Supangat 
adalah: 

a. Kc-Amiran; agaknya kelompok Sumberagung ini sudah 
mulai meragukan sahnya kcamiran H. Nurhasan lantaran 
menyebut dirinya sebagai satu-satunya Amiru! Mukminin di 
dunia, 'lemyata, praktek kcamirannya, banyak dilihat oleh 
kelompok Sumberagung ini sudah menyimpang dari pedoman 
Al Our'an dan Al Hadits. "Bukankah Amir yang mengatur lak 
seperti tuntunan Nabi Muhammad itu Amir Syufahak", ujar 
Supangat sambil mengutip sebuah hadits. Alias Amir vang 
menyeleweng. 
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^r' 1 "^ BCrMbda Ni ' bi: Ka-abscmoicnuka,, 
d.j, uhkan dan Armr Syufahak: Kn'ah hcrianvn: Apakah ami, 
syulahak 1 1 u > Yaitu Amir yang tidak menurut petunjukku dan 
oerbual !,dak seperti perbuatan .saya.. Barangsiapa yang „, t .,„. 
benarkan kebohongannya dan memaafkan kedhalimann v, 
maka bukan termasuk golongan saya. Tapi barang.siapa va'ml 
mendustakan kebohongannya dan tak mau mengerjakan perin 
talinya yang dhahm ,tu, termasuk golongan saya." 

b Kc-manqulan; Benarkah II. Nurhasan kcmammhnnva 
onsintl dari Mckah sapa? '-'"."K|ijiann\a 

• c. Soal infak; saham haji, saham jameksi, sumbangan- 
sumbangan dan sebagainya, •wm,an t an 

Akhirnya, musyawarah di Sumbcragung ini bcrs.-n-.k-u 

3:t ST'/ 3 " 8 a ' an mcn:,ny ^ ii " 

anaknv "h h ,aSUn ' T3P '' SCbclum dc,c 8« si ini b "^" 
Kat agaknya ada di antara pengikut musyawarah yang masih 

tibftib "'t K'» 3 NUrh: ' S;,n lalu m c 'a pork a n ny a . H i ng ga 

Sumi n l NUrhaMn ' P; ' ra "Htsyawaral I 

faS TV ,h : kUmi . SCbai5ai * m,r,i ' (1 - M « Peron, o 
jamaah. H. Nurhasan juga menyebut tindakan u, se ■„■ i 
makar, usaha menjatuhkan dan kudeta terhadap A V 
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rakan di Sumoeragung haq dan betul,- Kua harus segera menda- 
patkan ketegasan, hingga cepat diketahui mana yang salah dan 
mana yang benar". Supangat dan Drs. Nurhasyim bersama-sa- 
ma berangkat ke Kediri menemui H. Nurhasan. Amir. Ternya- 
ta', permainan' H. Nurhasan memang betul-betul licik. '^Sampai 
di sana. ada beberapa teman - termasuk Drs. Nurhasyim, 
seolah-olah disendirikan. Dianggap keluarga H. Nurhasan 
sendiri,'" kata Supangat, "sedang saya dan beberapa teman 
tetap dinyatakan murtad. Shalatnya tak sah, tak boleh menjadi 
imam, tak boleh mengaji, dilegor dan sebagainya. 

Memang masih ■ dibolehkan tobat lagi. Tapi pelaksanaan 
tobat ini, di samping harus memaki-maki para peserta jamaah 
dengan kata-kata yang. amat kasar, juga masuk kolam yang :iap 
harinya digunakan sebagai tempat buang air besar atau kecil. 
Supangat menolak tobat cara ini. Meskipun dibujuk-bujuk oleh 
Drs. Nurhasyim. Supangat tetap pada sikapnya. Keluar dari 
Islam Jamaah. Malahan Drs. Nurhasyim suatu hari datang ke 
rurnah Supangat di Plemahan. Ia mengajak bersama-sama 
menghadap H. Nurhasan di Kertosono. "Sudahlah kalau naik 
sepeda lak kuat, saya bonceng sepeda motor", ujar Drs. Nur- 
hasyim. Tapi Supangat tetap tak mau. Malahan agak tersing- 
gung dengan sikap Drs. Nurhasyim itu. "Pa"k Nurhasyim, kalau 
memang ingin menghadap H. Nurhasan, tak perlu pakai sepeda 
motor. Saya masih kuat naik sepeda ke Kertosono maupun 
Kediri. Tapi, apa yang kita bicarakan di Sumoeragung kan haq. 
Bagaimana janji pak Nurhasyim katanya akan bersikap tegas?" 
ujar Supangat sedikit berang, Drs. Nurhasyim tak menjawab. 
Yang dikatakan tetap ajakan untuk tobat kepada H. Nurhasan. 
"Dan tetap saya tolak", tutur Supangat tegas. "Daripada mau 
beribadah ribut begitu saja kan lebih baik keluar sekali," 
tambah Supangat pula. 

Jual sepeda motor 

Musyawarah yang serupa dilakukan pula oleh H. Achmad 
Subroto, yang menjadi muballigh Darul Hadits di desa Gesing, 



Buduran Sidoarjo. Melihat ajaran-ajaran H. Nurhasan yang 
dianggap lelah banyak menyimpang, ia ingin berangkai ke 
Mekah. "Ingin menanyakan langsung ke gurunya pak haji 
Nurhasan di Mckah", ujarnya. Subroto yang pcrnali diangkat 
sebagai anak angkal H. Nurhasan ini, agaknya mulai iaiju-ragu 
pula. 

Keraguan Subroto itu bermula dari tak konsckwenma I I. 
Nurhasan menghadapi fihak luar. Pernah Subroto mengikuti II. 
Nurhasan waktu menghadapi KI1. Manan dari Madura di Sura- 
baya - yang dihadiri pula oleh pejabat-pejabat dari Kanwil 
Depag Jatim. KH. Manan herianya: "Pak Haji Nuihasau. 
benarkah umat Islam di luar Darul Hadiis itu kafir". 'Ternyata 
H. Nurhasan mengelak. "Tidak. Saya tak mengajarkan bi.iiitn. 
Kalau ada yang mengatakan seperti itu. itu salah mereka sendi- 
ri", kata H. Nurhasan. Tentang maiKpil sah lak mantjul tak sah, 
"Ah tak benar itu. Soal manqul itu knn hanya metode i-aja", 
kilah H. Nurhasan pula. 

"Lho mestinya kahtu Pak Haji Nurhasan benar kan 
dijawab dengan terus terang. Ya memang benar. Dalilnya ini", 
ujar H. Subroto. Ternyata M. Nurhasan memang mau menang 
sendiri, dengan pengertiannya sendiri. "Memang benar. hi;i bi- 
cara tentang Al Q u r' a n dan I I adi t s dengan pengertiannya 
sendiri salah", ujar Subroto. la mengutip sebuah hadiis yang 
diriwayatkan oleh Aisyah. Suatu hari Urwah bertemu dengan 
Aisyah dan berkata: "Menurut Al Our'an. tidak berdosa orang 
yang naik haji antara Saffa dan Marwa. Ayat ini kan berarti 
diker jakan boleh tak dikerjakan (ak apa-apa". Aisyah im. n ja- 
wab: "Ya. menurut ra'ytmm (pengertianmu) begitu. Tapi vang 
sebenarnya tak seperti itu". Agaknya Urwah hanya menafsir- 
kan ayal Al Our'an itu sepotong-sepotong tanpa tahu asal-usul 
ayal itu. Aisyah lalu bercerita. Pada jaman jahiliyah. orang 
kafir naik haji dari Saffa ke Marwa. Beberapa umat Mam ■ ba- 
rangkali seperti Urwah itu - ragu-ragu. Jika umat Islam naik 
haji juga seperti yang dilakukan oleh orang jahiliyah. tidakkah 
menyerupai perbuatan orang kafir? Di sinilah penegasan Aliah, 
Tidak berdosa dan tak dianggap menyerupai perbuatan orang 
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kafir bila berlari antara Saffa dan Manva. Sebab, "Saffa dan 
■Vjarwa adalah tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum musli- 
min", ujar Subroto menjelaskan. 

• Berkias dengan cerita itu, Subroto mulai meneliti ajaran- 
ajaran H. Nurhasan. Untuk membuktikan keragu-raguannya - 
terutama tentang kemanqulan H. Nurhasan - ia bermaksud 
berangkat ke Saudi Arabia. Rencananya bersama-sama dengan 
Drs. Nurhasyim. Tahun 1966, ketika ia merencanakan itu, naik 
haji memang masih sulit meskipun ongkosnya masih murah. 
Ongkos naik haji 1 orang sekitar Rp 30.000,-. Pengikut Subroto 
di Gesing. lalu menjual sepeda motor Honda tahun 1966. baru 
saja dibeli, dengan harga Rp 60.000,-. Tapi, ternyata ia tak 
berhasil memperoleh kptum untuk berangkat haji. 

Usahanya gagal. Malahan tercium oleh H. Nurhasan. Su- 
broto dipanggil datang ke Kediri untuk bertobat. 'Tapi saya lak 
mau. Saya sudah yakin sekarang bahwa kemanqulannya tak 
orisini!", katanya. Ia berpikir, jika H. Nurhasan benar, berarti 
di Mekah juga berlaku ajaran-ajaran yang seperti itu. Termasuk 
Moh. Natsir, tokoh Islam Indonesia - yang bukan pengikut 
Darul Hadits, tentunya juga dianggap kafir oleh orang Mekah. 
Tapi, mengapa justru mendapat kepercayaan di sana. Subroro 
keluar dari Islam Jamaah - yang diikutinya sejak ia belum akil- 
baliq. Lalu mendirikan sendiri pondok kecil-kecilan di Gesing. 
''Mulanya cuma menampung teman-teman yang keluar. Sebab, 
banyak di antara teman-teman yang begitu keluar tak shalat 
lagi- Anggapannya toh "tak ada gunanya shalat, kalau memang 
tanpa di Islam Jamaah shalatnya cuma dianggap main-main oleh 
Allah", ujar mereka seperti dituturkan kembali oleh Subroto. 
"Anggapan itu tentu salah", ujar Subroto. Mereka dikumpul- 
kan di Gesing, dan setelah betul-betul insyaf. dan sama seperti 
umat Islam lainnya, kembali lagi sebagai anggota masyarakat 
yang wajar. 

Habis manis sepah dibuang 

Inilah nasib Nasifan. Mulanya ia getol sekali menjadi 
muballigh Darul Hadits di Surabaya. Pengajiannya di Jalan 
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Kutei terus- berkembang. "Pokoknya saya habis-habisan sudah 
untuk jamaah", katanya. Sudah puluhan juta sumbangan (lari 
anggota jamaahnya ia setor ke Amir. Sampai ia sendiri jatuh 
melarat. "Hutang saya sampai tak kurang dari Rp 18.(K)0.-'\ 
Ujarnya. Lantaran hidupnya sudah sulil, ia menghadap Amir II. 
Nurhasan di Kediri. Berkali-kali ia menanyakan permohonan 
bantuan itu. Nasifan agaknya merasa mempunyai hak mendapat 
bantuan, karena ia telah puluhan juta menyetor dana infak fi 
sabilillah kepada Amir. Tapi. berkali-kali pula jawabnya: 
"masih dimusyawaratkan". Sampai akhirnya ia mendapatkan 
jawaban yang final: "Pusat tak bisa membantu saudara. Jika tak 
bisa menjadi muballigh karena tak mempunyai uang. ya beker- 
ja," jawab H. Nurhasan. 

Nasifan terpukul sekali mendengar jawaban itu. Wah, 
"saya ini ibarat habis manis sepah dibuang", kalanya, "apa ya 
begini ini keadaan jamaah yang kita harapkan kebaikannya", 
tambahnya pula. Padahal, "sebelumnya meski perintah taat itu 
■sewenang-wenang, saya toh taat saja", kata Nasifan sambil 
tertawa. Hambar. Ia mengaku berkali-kali disuruh berendam di 
kolam yang dipakai untuk, buang air besar para anggota jamaah 
di pondok. "Saya ya taat saja", ujarnya. "Bukan saja 1 kali, 
tapi puluhan kali". Bahkan pernah disuruh slulup. Wah ini 
bukan perbuatan manusia. Tapi, saya kok seperti kena sihir 
begitu. Apa yang diperintahkan saya taati". 

Namun, setelah kenyataannya ia jaluh melarai dan lak 
dihiraukan, ia mulai kendor ketaatannya. Bahkan lantaran itu, 
Nasifan sudah mulai berani membantah Amir H. Nurhasan. 
Lantaran itulah, Nasifan langsung dihukumi faroqol jamaah. 
Murtad. Tentu saja, di samping harus tobat, ia dilarang ditegor, 
jika bertamu harus ditolak, tak boleh menjadi imam jamaah 
atau mengaji, la menolak menyatakan tobat. Ia seolah-olah 
menyendiri. Teman-temannya yang dulu scjnmaah - lantaran 
taktit dengan H. Nurhasan tak ada yang berani menegurnya. 
Malahan ada satu dua orang yang pernah dijamu makan di 
rumah Nasifan, akhirnya harus menjalani masa tobat. Melihat 
itu agaknya Nasifan mulai emosi. Di depan para jamaah yang 
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haik. Bukan dengan sentimen", begitu alasannya. 

Lain orang memang lain masalahnya. Meskipun banyak 

r "^-wn i uinccan tak taat. odyd j flvyuu ' 

[, bay.\ uninya w „ nva padahal, masalah amal sepele. 

boleh b-kerja. Hidupnya haruslah dicukupi oleh P^P^ 
\ pengku, di tempat muballigh itu bertugas. Ternyata Hasan tak 

mau bciiitu. 

! Untuk mencukupi kebutuhan hidupnya di jakaru. ia 

j Kn Si", cerita Hasan. Tapi, hal ini disalahkan oleh Am.r. 

Itu sebab pertama. Yang prinsip justru yang satu ini. Agak- 
nya setelah peristiwa itu, H. Nurhasan masih ingin ™ cr - 
hankan Hasan. H. Nurhasan bercenta tentang sumur Beokah. 
Kata H. Nurhasan; "kalau kau mempunya, keingman mmum 
lah air sumur Barokah ini sepuas-puasnya sambil berdoa^ 
Keinginanmu akan terwujud, karena sumur ini sudah saya 
sambun* dengan sumur Zamzam di Mckah" Samb.l menahan 
Heli Hasan bertanya: "Apa bisa Pak Haj,?' Agaknya 1 asan 
Ingin membantah ucapan Amirnya. Sampai-sampai Nurhasan 
bilang: "Kalau orang goblok seperti kamu ya tak mengerti. 
Coba. radio itu tak ada orangnya kok bisa bicara . 

"Radio kan dibuat dengan ilmu pengetahuan. Pak Haji . 
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" Lha kowe Soblokr ujar H. Nurhasan lagi, "sava kan ji:tNi 
mempunyai ilmunya", tambahnya. 

Sejak itu, Hasan berpikiran bahwa ajaran I i. Nurhasan, 
banyak yang menyeleweng. Barangkali juga ajaran yang pernah 
diceritakan oleh Drs. Nurhasyim kepada Supangat. Katanya, II. 
Nurhasan berpendapat bahwa dunia iu tidak bulat tapi datar. 
Siapa tak percaya kafir. 

Soal sumur Barokah ini, Atmadji, perwira CPM yang 
pernah menginterogasi H. Nurhasan mempunyai cerita. Selelah 
H. Nurhasan jatuh sehabis diperiksa, ia sering ngomcl tak 
karuan. Dalam buku pertama, Icwm mulut II, Nurhasan, jim 
Muhammad bercerita tentang hancurnva Ringin .lenj-goi di 
Pasar Pahing. Jim Muhammad, salah satu di antara penghuni 
Rmgin Jenggot yang ditaklukkan oleh jim Abdullah (yang diba- 
wa oleh H. Nurhasan dai i Mekah) dan disuruh menjaga Sumur 
Barokah. "Tugas saya mempengaruhi orang-orang vang minum 
dan berwudlu dalam air sumur itu supaya taat kepada H. Nur- 
hasan", ujar jim Muhammad bagai diceritakan ojeh Atmadji. 

Hasan Basri memang tak percaya dengan cerita M. Nurha- 
san. Maka, H. Nurhasan segera menjatuhkan hukum: kafir dan 
farogol jamaah. 
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MENCARI SUMIARTI YANG HILANG 



^ DALAM buku seri pertama, "Musim Heboh Islam Jama- 
ah", telah kami ceritakan secara ringkas, cerita dilarikannya 
gadis Sumiarti, ketika itu berumur 19 tahun dan adiknya, 
Rukiati, 17 tahun. Kasim, 63 tahun, ayah kedua gadis itu, tak 
bisa lagi menghitung berapa uang yang habis untuk mencari 
kedua anaknya yang hilang. Rumah yang besar di atas tanah 1 
hektar, sebuah toko emas dan gedung bioskop - semuanya d : 
Kepanjen, ludes. Beberapa mobilnya ikut terjual. Kasim 
dulunya memang termasuk orang yang cukup kaya di kawasar 
Kepanjen, Malang. 

Ia tak berpikir apa-apa ketika mengijinkan anak perempu- 
annya, yang segera akan dinikahkan, diajak oleh kakaknva 
mengaj! ke pondok Gading, Perak; Jombang. Bahkan, ketika 'di 
^uatu siang, bersama calon menantunya akan menjemput anak 
nya ke Perak, wajahnya masih tampak cerah. Begitu pula calon 
suami Sumiarti. Undangan telah disebar. Apalagi, baru untuk 
pertama kalinya Kasim yang kaya itu mempunyai hajat. Pesta 



51 



pv. nikahan yang direncanakan pun sudah dipersiapkan masak- 
masak. Seolah ia sudah membayangkan pesta pcikawman .muk- 
nya yang meriah. Tamunya mcngalii lak henn-hcntin>a. 
Maklum, relasi dagangnya cn k u p banyak. Di samping u-man 
teman gadis anaknya sendiri. 

Karburator pecnh 

Namun, lamunan Kasim itu tiba-tiba kandas. Beri:.. m;»\uk 
kota Jombang, mobilnya mogok. Perasaannya mulai lak enak . 
Seolah ada t'irasat bahwa usaha rnenjempui ,inakn>a gauul i)uu 
memang begitu. Setelah diperiksa iern\ ala karbuiahui.- ;: 
pecah, Kasim menyuruh calon menantunya menjemput sendui 
Sumia rti ke Gading, ia sendiri segcia menyew' truk uuiuk 
menarik mobil mogok itu pulang ke Kcpanjcn. 

Kasim sampai di Kcpanjcn kembali sudah lep;r !•■.-..!. 
Badan payah dan pikiran kusut. Tapi, di hatinya masih \aKin. 
Surniarti akan bersama-sama calon suaminya pulang, la segcia 
tidur. Istcrinya yang mengetahui kegelisahan dan kepavahan 
suaminya tak berani mengusik. 

Tapi. hclum lagi tidurnya nyenyak. Kasim tersentak ba- 
ngun. Ia melirik arlojinya. "Jam 2 malam", pikirnva. Tapi, 
suara pintu depan diketok-ketok orang kian jelas. Juga diselingi 
suara - yang akhirnya dikenal sebagai suara calon menantunya. 
Hatinya tambah rusuh. Ia segera melompat dari tempat tidur- 
nya dan membuka pintu depan. Napasnya hampir putus ketika 
mengetahui calon menantunya dalang seorang diri. 

"Di mana Miarii?" tanya Kasim. Miaiti adalah panggilan 
Surniarti sehari-hari. 

Bakal suami Miarti itu seolah serba salah, Ja terpaku 
dengan napas memburu. Setelan berkali-kali menghirup napas 
panjang barulah ia bisa menjawab pertanyaan calon mertuanya. 

"Menurut pengurus pondok Gading, Miarii dan Rukivali 
sudah pulang ke Kepnnjen 3 hari yrmg lalu". 

Kasim hampir pingsan mendengar itu. Pikirnya, "jika toh 
sudah, pulang 3 hari yang lalu, bagaimana mungkin belum 
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sampai ke rumah. Mungkinkah di rumah pamannya di Suraba- 
ya?". 

Tanpa sabar menanti pagi, Kasim segera mengeluarkan 
mobil yang 'satunya lagi dari kandangnya. Sampai di luar, 
ternyata bannya gembos. Sambil menggerutu, ia menyuruh 
pembantunya segera menambal ban. Tapi kalau nasib lagi sial, 
belum sampai berjalan 3 kilometer, bannya gembos lagi. Dan 
ditembel lagi. "Pokoknya saya harus menemukan anak saya 
hari ini", ujar Kasim. 

Untunglah, mobil ini . telah dilengkapi dengan alat-alat 
untuk menambal ban. Komplit. 

Mobil segera meluncur kembali ke Surabaya. Meskipun, 
masih terkantuk-kantuk, namun tak" sedikit pun Kasim bisa 
memicingkan matanya. Menjelang fajar menyingsing, mobil itu 
masuk Surabaya. Tapi, nasib sial agaknya memang masih terus 
melekat pada diri Kasim. Sampai di Keputran, as mobilnya 
patah. Ia terpaksa pulang lagi ke Kepanjen naik bus, untuk 
mengambil as mobil satunya yang pecah karburatornya tadi 
Baru kemudian - tanpa istirahat, kembal ; lagi ke Surabaya. 
Ternyata kedua anak perawannya tak diketemukan di rumah 
pamannya. Pamannya malah tak tahu menahu soal itu. Kasim 
lemas dan pulang kembali ke Kepanjen. 

Masuk dapur 

Kasim sedih tak terhingga. Makan tak enak, tidur pun tak 
nyenyak. Badan kian kurus. Tapi, ia bertekad untuk mencari 
anaknya sampai ketemu. Ia mengirim pembantu, pembantunya 
ke. berbagai kota untuk" mencoba bertanya-ianya. Tak kurang 
dari 60 dukun ditemuinya. Apa pun kata-dukun itu diturutinya. 
Tiap daerah yang disebut oleh dukun itu, selalu didatanginya. 

Usahanya tak terurus lagi. Siang-malam, pikirannya hanya 
mencari anaknya. Tak peduli berapa saja beayanya. Tak berbi- 
lang hari setelah ia gagal menjemput anaknya di Surabaya, 
Kasim datang lagi ke pondok Gading/ Setengah kesal ia berta- 
nya kepada Amir pondok Gading; "Katakanlah yang sebenar- 
nya pak, di mana anak saya?" 



Amir ' pondok Gading c.im;i menggelengkan kep;!l;my;i. 
"Saya tak tahu 11 , krannya, "sudah beberapa hari yang lalu 
pulang dan diantar oleh pembaru u saya". 

"Di mana pembantu bapak?" 

"Beberapa hari ini saya juga belum bertemu", ujar Amir 
Gading tanpa emosi Tak ada perasaan prihatin sedikit pun 
mendengar berita hilangnya Sumiarii yang mengaji di pondok- 
nya. 

Gagal mendapat informasi dari Amir pondok Gading, 
Kasim berusaha menemui H. Nurhasan. Setelah berkali-kali 
mencari kc Kcrtosono dan Kediri, akhirnya berlemu. 

"Pak Haji Nurhasan, cobalah kila bicarakan secara keke- 
luargaan saja. Sebetulnya di mana anak saya sekarang berada". 

H. Nurhasan tetap menjawab tak tahu-menahu. 

Akhirnya tanpa minta permisi Kasim berkeliling ke dalam 
pondok. Melihat dapur umum begitu ramai, barangkali saja 
sedang menyiapkan masakan untuk selamatan, Kasim nyelo- 
nong masuk dapur. 

"Tak seorang pun murid H. Nurhasan menegur saya", ujar 
Kasim heran, "mereka acuh tak acuh dan tak mempedulikan 
orang lain. Kelihatannya kok seperti orang bodoh begiiu". tam- 
bahnya. Tapi. anaknya tetap tak dikciemukan. 

Satu persatu moh :, nya terjual. J uga hartanya yang lain. 
Usahanya yang dulu terkenal maju di daerah Kepanjen. mulai 
suram. Tiap hari kerjanya hanya peigi. Hampir seluruh pondok 
Darul Hadits di mana saja berada sudah dimasukinya. "Waktu 
itu, saya pikir saya ini kok seperti spion atau reserse saja", 
katanya mengenangkan pengalamannya mcncaii anaknya, 

Uang penjualan kedua mobilnya telah ludes. Berikutnya 
yang dijual adalah gedung bioskopnya. I lu pun tak lama 
kemudian ludes pula. Kasim hanya pulang untuk mengambil 
uang dan pergi lagi. 

Suatu ketika, tengah malam, Kasim berada di Surabaya. 
Hatinya bingung tak tahu lagi yang dituju. Sendirian dan jalan 
kaki. Agaknya hatinya sedikit gentar, la mendekati tukang 
becak. 

56 



"Pak, mau ikut saya,, nanti saya beri uang' 1 . 
. "Kcmana den?" 

"Sudahlah pokoknya ikut saya. Becaknya biar di sini saja. 
Kita jalan kaki". ■ . 

"Lha iya ke mana?" tanya tukang becak itu mendesak. 
Agaknya melihat Kasim yang tak berwajah cerah dan tak 
menyebutkan tujuannya, tukang becak itu ketakutan. Barang- 
kali saya nanti akan diajak merampok kan repot, pikir tukang 
becak itu. 

Akhirnya Kasim menjelaskan maksudnya. Barulah tukang 
becak itu bersedia menemaninya. 

Genap 5 bulan lebih 12 hari, Kasim bergentayangan 
mencari anaknya. Hasilnya nol, Anaknya tak pernah diketemu- 
kan. Yang jelas hartanya kian menipis. Hutangnya terus 
menumpuk. Untuk menutup hutang itu, roko emasyang berada 
di pasar Kcpanjcn itu dijual. Juga rumahnya yang besar seperti 
istana itu. "Karena tahu saya sedang terdesak, uangnya dicicil 
seenaknya", ujar Kasim kesal, "tapi apa boleh buat, saya butuh 
uang. Bctgi saya, ketemunya anak saya lebih penting dari semua 
harta saya", tambahnya pula. 

Begitulah, lantaran sudah putus asa, lapor ke sana ke mari 
tiada hasilnya, Kasim diantar Sersan Ngateno, Saudara misan 
isterinya melapor ke CPM Malang. 

* + * 

AKHIRNYA, H. Nurhasan berhasil diinterogasi oleh CPM 
Malang. (Cerita pemeriksaannya dalam buku pertama). Terma- 
'suk pula Suradji, Ketua Bagian Pengajaran Pondok Gading 
Kertosono. Akhirnya setelah H. Nurhasan hilang akalnya dan 
lumpuh, Suradji mengaku di mana Sumiarti disembunyikan. Ia 
mengakui, selama Kasim ke sana ke. mari mencari, Sumiarti dan 
adiknya memang selalu dipindah-pindah. 

Mendengar pengakuan Suradji itu, sejenak Kasim bis;, 
bernapas lega. Meskipun tahu bahwa masalahnya belum selesai. 
Ditemani oleh Letda Marlan, Kaur Penyelidikan dan Pemeri-k- 
saan CPM Malang, Serma Ngateno dan calon suami Sumiari, 



Kasim segera berangkat ke Jawa Barat. Sebelumnya mampir ke 

pondok Kcrtosono untuk mencari penunjuk jalan. 

Perjalanan kc Jawa Barat kali ini memang teras;, panjang 

sekali. Kasim merasakan, seolah mobilnya lak mampu berian. 

Matanya terus menatap ke depan dan tak banyak tvrb.eara. 

Tegang. Begitu pula pembantu H. Nurhasan yang d.nmb.l dan 

pondok Kcrtosono tadi. 

Ternyata dari Kcrtosono, rombongan Kasim ilu lak bisa 
langsung menuju tempat persembunyian Sumiarti Penunjuk 
jalan yang dicomot dari pondok Kcrtosono tak tahu banyak 
persoalannya. Ia hanya bisa menunjukkan pusat kegiatan Darul 
Hadits di Bandung. 

Agaknva, waktu melarikannya dulu, jaga berlangsung seca- 
ra beranting. Petugas yang membawa 'Sumiarti dari Jawa Timur 
hanya bertugas mengantar sampai di Bandung. Barulah petugas 
Darul Hadits Bandung mengantarnya ke Garut. Karena itu, 
waktu menuju kota Garut, rombongan ilu diantar oleh pengu- 
rus Darul Hadits Bandung. Ternyata, Sumiarti tak berada di 
kota Garutnya. Oleh Amir Garut, rombongan itu diantar kc 
dukuh Babagan Tjinisti desa Bojongbong Kabupaten Garut. 
Sebuah desa yang sepi, 20 km dari kota Garut, di lereng 
gunung. 

Rasanya Kasim ingin segera melompat masuk rumah, 
ketika Amir Garut yang mengantarnya menunjuk rumah yang 
ditempati Sumiarti. Pintunya sedikit terbuka. Namun, lantaran 
kuatir dijebak Kasim mcmcrinlnhkan Letda Marlan dan pem- 
bantunya untuk menunggu di luar. Malahan Letda Marlan 
segera memeriniahkan pembantunya untuk slcllin^. Semuanya 
terpencar" dalam formasi pengepungan. Suasana yang sepi 
.•ntuk menambah keadaan bertambah tegang. Kasim, di antar 
oleh Amir Garut perlahan-lahan mendekati pintu dan masuk. 
Waktu kakinya mulai menginjak pintu ketegangannya memun- 
cak. 

Setengah meloncat ia masuk rumah. 

"Ternyata, semuanya seperti sudah dipersiapkan", ujar 
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S^ hiS dan berhasil saya temukan", katanya sambil 

lu'rtawa. Riang. . 

Al ,., k lama Kasim termangu memandang anaknya 1 api. u 
segerah bahwa jika aman harus segera member, aba-aba 

kepada temannya. 

"Beres Pak Marlan, sudah ketemu , teriak kasim. 

Letda Marlan dan Serma Ngateno segera berkumpul d, 
tU l !:!. Kasim tak henti-hentinya -n g e,u,-e,us anaknya. 
Seolah-olah menangis, tapi sampa. air mata keluar. 

Rombongan Kasim yang berhasil memboyong anaknya, 
segera kembali ke Malang tanpa Btirahat. 

KINI, Kasim tak lagi seperti dulu. la tak punya lagi toko 
emas gedung bioskop maupun rumah besar. Semuanya sudah 
ludes -membangun lagi rumah baru, lebih kee.l. d, sebelah 
tanah vang dulu juga dijualnya sebagian. 

Sumiarti akhirnya juga jadi menikah dengan calon suami- 
nya dulu. Memang pernah, CPM Malang menyarankan agar 
Sumiarti dan adiknya ti-visum dulu. Menurut Atmadj, CPM 
kuatir jika Sumiarti dan adiknya sudah dinodai. Tap baik 
Kasim ayah Suamiartr maupun calon suaminya menolaknya. 
Aga Vealon suami Sumiarti bersedia menerima gadis itu 
uinpa memasalahkan apa yang terjadi selama dilarikan lebih 
dari 5 bulan. Rukiati kini juga sudah menikah. Bersama suami- 
nya, Rukiati sekarang tinggal di Bandung. 

Sedang Sukardi, yang sebetulnya merupakan biang masalah 
ini ternyata tak jadi keluar. "Sampai sekarang masih tetap 
aktif kata Kasim. Malahan, di samping membuka toko emas - 
agak jauh dari rumah orang tuanya - tapi masih d. Kcpanjcn 
kabarnva Sukardi justru menjadi pengurus gerakan Darul 
Hadits' (tentu sudah dengan nama lain) di Kcpanjcn. Kasim 
pe-n-h menemukan surat tagihan infak di rumah anak nomor 2 
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?m ri n 8 „"T 8 3naknya itU ' " SUr: " " U S:iya f0, °- C °P>' lal " 

simpan , katanya. J 
Melihat Kasim berhasil menemukan anaknya, kalah seo- 
rang anak H. Nurhasan yang tinggal di Kcno.sono menemuinv:- 
di Kcpanjen. Agaknya, keluarga H. Nurhasan kualir jika Kasir ■ 
bakal mengajukan tuntutan pidana ke pengadilan terhadap 
kasus dilankannya Sumiarti dan adiknya ke Garut An-ik H 
Nurhasan itu membujuk Kasim agar tak menuntut ke Pcnv - 
dilan. "* b 

cn„n'?T Uk ? ka \ menuiltul sia P" P"n. Yang penting bagi 
saya kedua anak gadis saya sudah kembali dengan selama. " 

;z*£z. ,ugu " ,api - semua ^ 

Untuk sementara anak H. Nurhasan itu lega. Setidak-ti- 
daknya Kasim tak akan menuntut apa pun. Dan sejak dipulang- 
■jan dalam keadaan lumpuh dan bisu, Nurhasan tak p,,nah 
dituntut di depan pengadilan. 1 

* + * 

CERITA lumpuhnya H. Nurhasan memang tak bisa dini- 
saMan dengan kisah Kasim mengejar anaknya^ebab t 

T P ° ran KaS ' mlah NUrhaSi,n W™*** Cl*: 

Malang. Ternyata cerita H. Nurhasan dengan jin-jinnya m- 
ngundang pula banyak perhatian. Ustadz "um r b n ThalV 

amalnya. Begitu diminta untuk melihat Nurhasan, ia bem ' 
Pucuk ( , jla iba „ Kcbe(uian mcm> , M:. 

^ajah H. Nurhasan , ujar Ustadz itu. Setelah bertemu ",c 
nyata senng saya jumpai keluyuran di Malang", tambal,,,;. 

«S» -~ * ~W« -~ - 

Melihat tokoh Darul Hadits itu diam seribu bahasa Us,ad, 
Umar segera mengangkat tangan kanan 11. Nurhasa ' 1 
tangan k.rinya. Kemudian lalu digenggam denga ^ 
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nanpya. Seperti berjabatan tangan. Namun H. Nurhasan tetap 
tak menjawab. 

Ustadz Umar tak putus asa. Sambil tetap menjabat tangan 
tokoh Darul Hadits itu, ia membaca sesuatu. Belum lagi baca- 
annya selesai, tangan H. Nurhasan bergetar keras sekali. Dari 
mulutnya keluar kata: api, api, api. Ustadz Umar segera berta- 
nya lagi: "Siapa nama?" 

"Ahmad", jawab H. Nurhasan singkat. 

Ustadz Umar menjadi kesal lantaran H. Nurhasan tak mau 
mengaku. 1 angan H. Nurhasan. ditarik lalu sambil menggertak 
ia memukul pahanya. 

"Namamu H. Nurhasan". 

"Saya Ahmad dari Kediri. Rumah saya telah terbakar 1 ', 
jawab Nurhasan. 

Dan selama tangannya dipegang oleh Ustadz Umar, Nur- 
hasan selalu berteriak-teriak: api, api, api. Begitu dilepas, dia 
diam. "Aneh, selama saya hadapi ia selalu berpaling. Tak mau 
melihat muka aya", kata ustadz itu. Barangkali karena itulah, 
Umar mengambil kesimpulan, H. Nurhasan bukan kena 
pengaruh jin. Tapi, "mentalnya shock", katanya. Maklum, 
biasanya memerintah dan segala ucapannya' dipatuhi anak 
buahnya: Kini ia harus dibentak-bentalc, disuruh tidur dalam sel 
dan sebagainya. "Gangguan mental itu sudah menyerang sya- 
raf', ujar Ustadz Umar bin Thalib menduga. 

Lain lagi dengan pendapat H. M. Sukri, pensiunan anggota 
CPM Malang - dulu berpangkat Peltu dan ikut memproses 
pemeriksaan H. Nurhasan dan kini menjadi anggota Majlis 
Ulama Malang. Katanya, "dulu H. Nurhasan terlalu banyak 
memperbudak jin. Hingga waktu mentalnya jatuh, jin-jin itu 
berbalik menguasainya. Makanya ia\inting". ■ 

— oOo— 
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HILANGNYA ANAK TERSAYANG 



BARANGKALI bukan hanya I lasan Wasri saja vang d. usir 
orang tuanya lantaran kcnekadannya dalam gerakan 'l 1. Nurha- 
san ini. Tapi, barangkali pula lebih banyak lagi yang cuma bisa 
menangis dan meratap, lantaran anak tersayangnya mulai 
berani terhadap orang tuanya. Misalnya saja keluarga Sukadi di- 
jalan Hayamwumk Surabaya, la mengeluh kepada 11. Hcy Ari- 
fin lantaran anaknya yang telah masuk Darul Hadits mulai 
berani kepada orang tuanya. Padahal dulunya tak begitu la 
berani menuduh ayahnya kafir dan shalatnya tak sah Bahkan 
tanpa alasan apa pun anak itu keluar dari pekerjaannya hanya 
karena mengikuti jamaahnya. 

Begitu pulalah yang dialami oleh beberapa keluarga seperti 
c^muay dalam Bulletin Kullijatul Mujadidin Al Istiaonuih No 
22 Tahun II - 1979, halaman 10 dan 11: 

Karena sikap mereka yang tidak umum atau nvenirik itu- 
Inh, maka banyak sekali terjadi ketegangan-keiegangan dalam 
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rumah tangga tersebut telah menjadi pengikut Jamaah. Dan di 
bawah ini kami akan kemukakan beberapa kasus yang kami 
peroleh langsung dari para Jamaah kami, yang telah kcbobolan 
dan merasa sangat terpukul dan sangat merugikan. 

1. Ibu MD adalah seorang janda pensiunan perwira 
ABRI, Ia menjadi sangat sedih ketika mengetahui bahwa anak- 
nya telah menjadi anggota Islam Jamaah, karena sifatnya 
menjadi berubah secara drastis. Dia merasa bahwa di rumah itu 
dialah yang paling benar dan paling suci, serta yakin bahwa 
dirinya pasti masuk sorga. Sedangkan orang lain lidak dihargai- 
nya karena dianggap kafir dan najis, termasuk ibunya sendiri. 
Buktinya dia selalu menghindar apabila diajak bersalaman oleh 
siapa pun di rumah itu. Tentu saja ibu MD menangisi kelakuan 
anaknya itu. Tetapi alangkah kagetnya ibu MD ketika, anak 
yang sangat dicintai serta dimanjanya sejak kecil itu dengan 
tenang dan lantang mengatakan: "Ibu tidak perlu bersedih dan 
tidak usah menangis, anggap saja aku ini anak yang hilang. 
Karena aku pun telah menganggap, bahwa aku tidak mempu- 
nyai ibu lagi," 

Ibu Ml.) datang dan menceritakan peristiwa tersebut 
kepada kami sambil menangis dan ia mengakui bahwa selama 
ini telah dibujuk oleh anaknya untuk masuk Islam Jama-ih 
dengan berbagai cara. Tetapi karena ibu MD termasuk orang 
yang kuat iman dan cukup pengetahuan agamanya, maka 
anaknya itu tak dapat mempengaruhinya. Meskipun ibu MD itu 
telah berkali-kali didatangi oleh guru-guru anaknya sampai tiga 
orang berganti-ganti. Inilah yang menjadi pangkalnya. 

2. Seorang psikiater mempunyai pasien bernama Z vang 
menderita Psykosomatic. Ternyata ia adalah bekas anggota 
Islam Jamaah. Lima tahun yang lalu tuan Z dan is".crinva 
dibujuk oleh keluarga isterinya untuk menjadi anggota Islam 
Jamaah. Tetapi ketika tuan Z telah mengikuti pengajian-pe- 
ngajian Islam Jamaah, lama-lama ia menyadari bahwa aliran 
tersebut sesal. Oleh karena itu ia pun segera keluar. Tetapi 
istennya karena pengaruh keluarga tidak mau mengikuti jejak 
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Dus makin jelaslah bagi kita bahwa Islam l„ m „ n h s , 
^amalkan ajaran Islam menurut Sunnah al / Zf 
rut Sunnah Nurhasan Ubaidah. ' P ' menu - 
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H ^«»«I*»^ D.rll 



MENGHIMBAU MAHKAMAH AGUNG 

HAMPIR 24 tahun K. H. Choznli, yang kini tinggal di Ban- 
jaran gang 1/37, Kediri, tak lagi bisa menikmati tanah sehas 
hampir 2 hektar di desa Burcngan. Kisah malang yang menimpa 
K. H. Ghozali itu memang erat kaitannya dengan berdiiinva 
pondok Darul Haditsn, u H. Nurhasan Ubaidah. 

Tahun 1952, ketika H. Nurhasan dan isterinya Al Suntikah 
pindah dari desa Bangi ke Burengan, ia cuma menyewa rumah 
kecil di desa itu. Menurut Subroto, bekas anak angkat M. Nur- 
hasan yang kini keluar dari Islam Jamaah, tahun iiu belum 
boleh disebut sebagai pondok. Nurhasan hanya mengaji biasa 
dari rumah ke rumah. Suami isteri H. Nurhasan tinggal di 
rumah sewa itu sampai pada pertengahan tahun 1954, Pemilik 
rumah sewa itu, agaknya tak mengijinkan H. Nurhasan tetap 
tinggal di situ. la harus pergi. Tentu saja II. Nurhasan yang tak 
menduga bakal disuruh pergi dari rumah sewanva menjadi 
bingung. 
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K. H, GliOZALI 



Akhirnya ia berpikir: sambil mencari rumah sendiri, 
sebaiknya minta tolong saja kepada KH Ghozaii yang mempu- 
nyai tanah kosong di sebelah rumah yang disewanya itu. Nurha- 
san lalu menyuruh isterinya, Al Suntikan menghadapi K H 
Ghozaii. Agaknya nasib Nurhasan sedang baik. "Ya kalau 
cuma 7 bulan sampai 1 tahun saja silakan", ujar KH Gho/.ali 
kepada isteri Nurhasan, 

Tapi, sekitar 5 bulan setelah kejadian itu, tiba-tiba saja KH 
Ghozaii timbul keinginannya naik haji. la datang ke gubuk H. 
Nurhasan yang dibangun di tanahny. Ghozaii bilang: saya ini 
ingin naik haji. Karena sudah ke sana ke mari mencari uang 
gagal, tanah ini akan saya jual. Mendengar itu, H. Nurhasan 
menjawab bahwa akan dibeli sendiri, "Boleh, asa! uangnya 
bulan ini juga", ujar Ghozaii. Kedua sepakat mengadakan jual 
beli. Ghozaii lupa berapa harga yang mereka tentukan saat itu. 

Tapi, sejak ia minta bantuan tinggal di lanah iiu. H. 
Nurhasan sudahi mulai timbul niat jeleknya. Meskipun ia sudah 
berjanji niembayar harga tanah yang akan dibelinya itu. ia 
cuma membayar dengan janji-janji saja tiap kali , ditagih. 
Sampai akhirnya ia berhasil mendapat beaya dari usaha lain dan 
naik haji. Pulang dari Mekah, ia datang lagi menagih. Hasilnya 
tetap nol. 

Suatu hari, menjelang shalat Jum'at, H. Nurhasan menyu- 
ruh seurang anak memberitahu Ghozaii bahwa uang harga 
lanah itu akan dibayar hari ini juga. Ghozaii diharap segera 
datang ke Burengan. Namun karena waktu shalat Jum'at sudah 
dekat, Ghozaii baru ke rumah Nurhasan sehabis shalat. Sampai 
di sana Nurhasan sudah tak ada. "Pak H. Ghozaii tadi ditunggu 
tunggu. Karena tak datang suami saya pergi ke Jombang", ujar 
Suntikah. "Lalu kapan datang?" tanya Ghozaii. "Wah, tak tahu 
pak", jawab Suntikah. 

"Agaknya isterinya ini orang baik-baik. Melihat suaminya 
hanya berjanji terus kalau ditagih, ia menjual tanahnya di 
Mojowarno, Jombang. Mestinya uang itu akan diserahkan saya 



untuk melunasi pembelian tanah itu. Tapi, oleh suaminya 
ternyata tak diserahkan", ujar Ghozali. 

Lantaran Nurhasan agaknya lak mempunyai iktikad baik 
lagi, berdasar saran beberapa temannya, Ghozali, kini 69 tahun, 
menyerahkan persoalannya ke Pengadilan Negeri Kediri. 
Karena tak mampu mengurus sendiri, Gho/.ali memberi kuasa 
kepada Chanafi, penduduk desa Jamsarcn, tetangga desirnya. 
Perkara gugatan perdata antara Ghozali dengan A) Suntikan, 
isteri Nurhasan yang bernomor register 2*19/1960 J\li. itu, 
akhirnya dimenangkan oleh Ghozali dengan Keputusan Penga- 
dilan Negeri Kediri tanggal 23 Agustus 1961. Agaknya Nurha- 
san tak menerima keputusan itu. la naik banding bahkan 
sampai kasasi. Namun, baik Pengadilan Tinggi Surabaya (de- 
ngan Keputusan No. 78/1962 Pdt. tertanggal 19 Juli 1962) dan 
Mahkamah Agung (dengan keputusan No. 3'19K/Sip. 1963 ter- 
tanggal 12 Oktober 1963) tetap mengukuhkan keputusan 
Pengadilan Negeri tersebut. KH Gho/.ali menang. 

Setelah usahanya lewat pengadilan sa tupai Mahkamah 
Agung gagal, agaknya H. Nurhasan mengajak damai. Ilahkan 
untuk upaya damai ini, H. Nurhasan mengajak Prof. Kasman 
Singodimejo, tokoh Muhammadiyah dan bekas Jaksa Agung 
RI. Ketika Kasman diperkenalkan oleh Nurhasan kepada KH 
Ghozali, Kyai Banjaran itu cuma menjawab: "Pak Kasr.ian 
tentu sudah mendapat vcrslag dari H. Nurhasan yang saya tak 
mendengar. Jadi kalau Pak Kasman akan membantu perdamai- 
an ini, saya lak keberatan. Tapi, Pak Kasman harus mendengar 
juga vcrslag dari saya yang lak didengar pula oleh II. Nurha- 
san", ujar KH Ghozali, Prof. Kasman setuju. Keduanya lalu 
masuk ke ruang dalam dan berbincang-bincang. Setelah selesai, 
keduanya kembali ke ruang muka. 

H. Nurhasan' mengulang pernyataannya untuk damai. Per- 
nyataan itu didukung dan lebih ditegaskan lagi oleh Prof. 
Kasman perlunya menyelesaikan kasus ini secara kekeluargaan. 
"Damai ya damai, asal saya tak dirugikan", jawab Gho/.ali. 
Akhirnya keduanya sepakat untuk mengadakan jual 'u-li. Ter- 
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masuK ganli rugi penempatan selama itu, H. Nurhasan berjanji 
segera membayar sebanyak Rp 2,5 juta rupiah. Namun, sampai 
bertahun-tahun lagi, ternyata H. Nurhasan tak pernah menepati 
janjinya. 

Berdasar keputusan Mahkamah Agung itu, Ghozali berka- 
li-kali menanyakan masalahnya kepada Pengadilan Negeri 
Kediri. Bahkan pada tanggal 23 Maret 1964, Ghozali oleh 
Pengadilan Negeri Kediri diharuskan membayar beaya eksekusi 
sebesar Rp 5.000,-. Tapi, toh eksekusi keputusan Mahkamah 
Agung ilu tetap belum dilaksanakan. Dan Nurhasan juga tetap 
lak bersedia mengosongkan tanah yang ditempatinya - bahkan 
sudah mulai dibangun pondok Darul Hadits yang agak besar. 

Kemudian, tanggal 19 Oktober 1970, Ghozali oleh Penga- 
dilan Negeri Kediri diharuskan lagi membayar Rp 21.000,- seba- 
gai tambahan persekot eksekusi. Meski begitu, eksekusi atas 
putusan Mahkamah -Agung tak kunjung terjadi. Barulah pada 
tanggal 5 Januari 1973, Pengadilan. Negeri Kediri dalam surat 
keterapoan yang ditandatangani oleh Soegijo Soemardjo, S. H. 
menyatakan eksekusi akan dilaksanakan selambat-lambatnya 20 
hari setelah peringatan terakhir. Peringatan terakhir kepada 
Nurhasan diberikan pada tanggal 4 Januari 1973. 

Ghozali menunggu saat itu dengan harap-harap cemas. 
Ternyata ia belum saatnya bergembira. Pengadilan Negeri 
ternyata tak melaksanakan eksekusi itu seperti dinyatakannya 
sendiri. Karena bosan berhubungan dengan Pengadilan Negeri 
Kediri, Ghozali mengirim surat ke Pengadilan Tinggi Jatim di 
Surabaya. Menerima surat itu, Ketua Pengadilan Tinggi Su-a- 
baya R. Djoko Soegijanto, S. H. mengirim surat kepada Ketua 
Pengadil?- Negeri Kediri. Surat nomor 3631/941/78/62/Pdt ter- 
tanggal 29 Desember 1973 itu mengharap Ketua Pengadilan 
Negci i Kediri segera melaksanakan Keputusan Mahkamah 
Agung. 

Ganti gugui . 

Ternyata bukan kembalinya tanah yang diterima oleh Gho- 
zali. Sebab, tahun itu pula agaknya Drs. Bahroni Hartanto, atas 
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b. Menurut saya, kata Ghozali, "surat kuasa harus dibe- 
rikan untuk keperluan pengadilan saja. Ka'au surat kuasa 
menjual seharusnya kan ada tersendiri';, tambahnya pula. 

c- Jual-beli yang dilakukan oleh Chanafi, yang menyata- 
kan mewakili atau atas nama KH Ghozaii dengan menggunakan 
surat kuasa yang telah diubah itu, terjadi 6 tahun setelah 
Chanafi membuat surat pengunduran diri atau penyerahan kem- 
bali kuasanya. Padahal penyerahan kembali kuasa mewakili KH 
Ghozali itu dikirim ke Pengadilan Negeri Kediri dengan tem- 
busan kepada KH Ghozali dan Al Suntikan. 

Dari memori kasasi, KH Ghozali juga melihat keganjilan 
lain. "Sidangnya kok tidak di ruang sidang, tapi di ruang kerja 
Ketua Pengadilan Negeri", ujar KH . Ghozali. Fihak KH 
Ghozali seolah-olah tak diberi kesempatan membantah serta 
menunjuk kelemahan-kelemahan serta pemalsuan alat bukti. 
Sidang berjalan begitu cepat. 

^ Kini, satu-satunya harapan KH Ghozali hanyalah kasasi. 

Saya serahkan masalah ini sepenuhnya kepada Allah" ujar 
KH Ghozali tampak agak sedih. "Mau apa lagi", tambahnya. 
Agaknya KH Ghozali berharap betul; dalam kasus -kasasi 
perkara perdatanya dengan H. Nurhasan ini', Mahkamah Agung 
akan lebih teliti memeriksa alat-alat bukti perkara. Di samping 
sebetulnya Mahkamah Agung sekaligus bisa mengoreksi kepu- 
tusan Pengadilan di bawahnya, lantaran keputusan Mahkamah 
Agung No. 349K/Sip/1963, sudah mempunyai keputusan hukum 
yang pasti dan merupakan keputusan hukum tingk?» akhir 
Memori kasasi ini oleh KH Ghozali telah diterima oleh Panitera 
Kepala Pengadilan Negeri Kediri, Soeratinah tanggal 8 Nopcm- 
ber 1977. 

Di samping tuntutan agar hak milik atas tanah itu segera 
dikembalikan kepadanya, dalam memori kasasi itu Ghozali' iuea 
menuntut ganti rugi -kerugian materiil hak kebendaan selama 
14 tahun sebesar. Rp 4.200.000,- dan kerugian moril serta harga 
diri sebagai ulama sebesar Rp 3 juta. Agaknya, meski memori 
kasasi mi sudah dikirim 2 tahun yang lalu, namun Cho/ali 
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masih harus terus menunggu. "Sayu selalu berdo'a kepada 
Allah, jangan dipanggil ke hadinu-Nya dulu sebelum perkara 
ini selesai", ujarnya sedih. . 

» ♦ • 

Meskipun agak-berbeda, namun kabarnya soal lanah yang 
ditempati pondok Darul Hadits Kcrtosono, juga bukan milik H. 
Nurhasan sendiri. Menurut beberapa tetangganya - yang lahu 
persis sejarah tanah itu - tanah itu sebetulnya milik 1 1. Kulwan, 
adik kandung Ny. Abdul Aziz, ibu H. Nurhasan. M. Ridwan 
tak mempunyai ahli waris langsung, lantaran sampai meninggal 
tak pernah menikah. Sedang saudara-saudara kandungnya Jebih 
dulu meninggal. Namun demikian, mestinya banyak.keponakan 
keponakan - seperti halnya H. Nurhasan sendiri - yang berhak 
menerima bagian warisan. 

Namun tak ada lagi yang ingat'awal mulanya, tahu-tahu 
ketika H. Ridwan meninggal, tanah itu dikuasai oleh H. Nur- 
hasan. "Sejak dulu ia memang licik dan nakal", ujar salah 
seorang keponakan H. Ridwan. Ia sendiri memang mempunyai 
status dan hak yang sama dengan H. Nurhasan. Ternyata tak 
■mendapat bagian apa-apa. Menurut tetangga dekat pondok 
*Kertosono itu, barangkali masalahnya lantaran kebanyakan 
keluarga-keluarga H, Ridwan yang lain hidup tak sekaya H. 
Nurhasa_n. Hingga untuk ramai-ramai menuntut haknya merasa 
enggan. Lebih dari itu, "mana tahan menghadapi H. Nurhasan'' 
ujar tetangga H. Nurhasan di Kertosono itu. 

— oOo— 
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GERAKAN TUTUP MULUT 

Melihat gencarnya pembicaraan tentang Islam Jamaah, 
agaknva para pengikut gerakan ini kini memang kebingungan. 
Agaknya, seperti juga yang dilakukan di pusatnya - pondok 
Burengan/Hanjaran Kediri, lebih baik diam. Sebab, usaha yang 
dilakukan, berdasar prinsip fathanah, paling-paling mengelak 
atau menvatakan tak tahu-menahu dengan Islam Jamaah. 
Meskipun ' kadangkala bantahan itu justru membuat orang 
menjadi geli. "Bagaimana mungkin ia bisa membantah, sedang 
faktanya banyak", ujar bekas muballigh Darul Hadits di Kedin. 

Majalah TEMPO tanggal 6 Oktober 1979, dalam rubrik 
Agama mulai halaman 15 sd. 17, juga menyoroti hal itu. Judul- 
nya: Islam Jamaah, Dalam Diam. 

Para pengikut U diserang gencar, dan. mereka tak berada 
dalam posisi yang enak untuk membela diri. Atau mereka diam 
buat sementara? Ada yang keluar, ada kasus gangguan jiwa. 

Apa yang terjadi dengan para pengikut Islam Jamaah seka- 
rang, setelah serangan gencar terhadap mere\a? Tak banyak yang 
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tahu demang udak begitu adil: pihak yang digcbnk „m 

Kemayoran Serdang, Jakarta, kepada RT sclcmnai un, f 

Jamaah ' " kc,ahui dipi ' kai k «W™ 

Para artis lain yang disebut sebagai pcngikui !J mn (lhm 
Mereka hanya menampik tuduhan, sebagian dengan n | 

seperu penyanyi Ida Royani a « a „ musL Kccnan Nasuii^n 

buktKhT be , gi ' U , 0ran 8 r "P«"y« hisa menyatakan punva 
buku lebih banyak bahwa Ida dan Kecnan memandi) - cn,r 
d.nyatakan Korp Muballigh Kemayoran, misalnya ' 

Mungkin Ida dan Keenan tak punya pilihan lain- untuk 
terus terang membela ajaran itu sendiri merek, . k T 
mampu: U. sejak 1971, resminya ajaran ter .rTn^ P^at p," 
pengikut merasa sudah mendapat pegangan yang\e na r b uS 

tah yang terakhir adalah menyadarkan mereka.^ ^n' 
lahan Karena ,tu sementara ini janganlah mereka dic £ n k 

••^'"keW bah k w Ja)<Sa ^ M ^ U1 «- 

2S\ , ya " ! selayaknya diambil bukanlah 

mereka anggap baik ialah "menang ng^p £ "J a U ' ^ 
lah tindakan tegas pemerintah (TEMPO .5 Septembc! " 

D. segi lain, akibat gebrakan terakhir juga kelih-um 
menurunnya kegiatan U. Mesjid Keenan v-mn i r , 

tangi para pemuda hilir-mudik kclinC ? 
wang: tak kelthatan lagi pengajian ,cran g .,c?a„ ga T B l k ^ 
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tokoh U dipanggil Kejaksaan, dan para petugas Kantor Depar- 
temen Agama hampir tiap malam memberi "penyuluhan" ke 
kantong-kantong mereka maupun di kantor. 

Tetapi menurut Yaya Sutar/a, 39 tahun, yang sekarang 
sedang diperbuat saudara-saudaranya yang IJ itu sebenarnya 
adalah apa yang disebut 'barongan*. Itu katanya kode dari atas, 
disampaikan secara estafet, seperti juga nasehat-nasehat pen- 
ting selama ini. "Dalam suasana panas seperti sekarang," kata 
Yaya, "semua, kegiatan mesti diam". Atau dalam bahasa 
Sumary Muslich dari Korp Muballigh Kemayoran, U sekarang 
ini "sedang tiarap". Lalu bagaimana kalau suasana sudah kem- 
bali "normal"? "Kodenya: 'kerbau maju'," kata Yaya Sutarya. 

Perkutut Enak 

Memang ada juga yang benar-benar keluar dari Islam 
Jamaah - baik sudah agak lama maupun kemarin ini. Yaya 
Sutarya sendiri termasuk yang kedua. Alasannya: "Dalam U 
kita mesti taat, tak boleh mendebat, seperti kerbau yang 
dicocok hidung". Yaya sendiri pernah mendengar ucapan yang 
disitir dalam kelompoknya: 'Orang Islam itu seperti unta yang 
terikat. Ke mana ia ditarik, iamengikut*. Juga pemeo: Perkutut 
enak iwake, pokok manut enak awake (perkutut enak daging- 
nya, siapa menurut enak badannya). 

Menarik, pengakuan Sutarya, guru SD Negeri III di Kara- 
wang itu, mirip dengan yang diucapkan Firdaus Arsyad, maha- 
siswa doktoral UI di Jakarta. Firdaus, meski belum dibai'at, 
sudah pernah dua kali menyetorkan 10% dari beasiswa Super- 
semar yang diterimanya kepada amir, lewat pengajiannya. Tapi 
ia akhirnya tak bisa menerima prinsip "agama untuk diamalkan, 
bukan diperdebatkan", 

Lebih-lebih ketika kawannya yang menjadi penuntun 
mengatakan, bahwa Hamka, AbduIIah S y a f i * i dan para ulama 
lain "belum mendapat hidayah Allah" alias belum sah keislam- 
annya. Firdaus keluar dari pengajian bulan haji tahun lalu 
setelah mengalami kegelisahan besar. 
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Baiuri, 56 tahun, yang sekarang jadi jogoiirto Desa Kajang 
Madiun ' iu?a keluar dari U karena "tekanan". Ia termasuk 
petani kaya'd'engan 4 ekor kerbau dan beberapa hektar sawah. 
Menuruti isterinya yang lebih dulu kerkena U, .a pun ,kui aga- 
mo Hadis" (istilahnya). 

Katanya kepada TEMPO: "Saya ini sebenarnya u.aug 
sawah. Setelah beberapa bulan di 'agama //«d*, sawah tu ak 
erurus. Kerbau tidak terurus. Yang dipompakan kepada kami 
hanya akherat saja. Lalu, saya tidak kuat .crus-.crusan menge- 
luarkan beaya infaq ini-itu. Setiap har, puluhan orang h uus 
makan di rumah saya. Sepertinya sesama warga lu ak ada pc - 
bedaan pemilikan harta. Muballigh pernah mcng.iukjn.__ Bu 
rung itu, tidak punya apa-apa kok ya bisa hidup. lap., yang 
menghidupi saya!" 

Dan sejak ia keluar, isterinya tak mau digaulinya M.mpa. 
setahun penuh. Sudah itu ia pergi begitu saja. kaw.n lag,. 
Isterinya juga kawin lagi - dengan sang muballigh. 

Tapi yang lebih genting ialah, bila "ickanan" itu terubah 
menjadi gangguan jiwa. Mengherankan: kasus-kasus .m cukup 
Sak Tidak hanja dari catatan Majlis Ulama Indonya a.au 
Korp Muballigh Kemayoran. Seorang psikiater maupun seorang 
ketua RW di Jakarta misalnya, menuturkan kepada II.MIW 
tentang mereka yang diasuhnya. 

Sang psikiater sekarang ini menangan, dua orang dewasa 
dan dua remaja. Seorang sebenarnya bukan orang U. namun 
terganggu keseimbangan jiwanya akibat perceraian yang ditun- 
tut si isteri, setelah sang suami tak mau sama-sama masuk U. 

Sedang tiga orang yang lain mula-mula hanya dalang 
dengan keluhan: tak bisa konsentrasi, gelisah, malas, lak b,sa 
tidur dan sebangsanya. Menurut dokter yang Kalolik m., mung- 
kin ajaran U "itu "tidak apa-apa". Namun prakteknya .itu, 
katanya, yang menimbulkan berbagai konflik, baik dengan ling- 
kungan maupun dengan diri sendiri. Soalnya ialah lak ac.anya 
toleransi dengan sekeliling, sehingga menjadi begitu angkuh 
dan tak bisa menghormati ajaran lain. 
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Dan sikap itu bisa berbahaya', bila kemudian ada rangsang- 
an kuat yang membikinnya ragu.~Dan rangsangan «u besar: 
Seaman or/ng sekeliling. Sang dokter sendiri menasehatkan 
ala mereka yang- tiga ini "melatih diri bersikap toleran - 
bu kan su paya kelu ar dari U». Tapi mereka kelihatan takut- 
takut 'dupanya imam mereka itu memakai tekanan-tekanan 
spirituil kepada pengikutnya," katanya. 

Kasus takut-takut, dan merasa "selalu dibayang-bayangi 
juga menimpa Pak Gino dari Harapan Mulya, Jakarta Pusat. 
Seperti diceritakan ir. Rusdi Binu, Ketua RW 15 Pak G.no 
sekarang sudah bukan orang U dan sudah sembahyang sama- 
sama Tapi. kata Rusdi, "sering kelihatan ketakutan, terutama 
bila ada yang minta menceritakan pengalamannya yang dulu . 

Gino, sempat jadi pengikut U hampir dua tahun. Menurut 
Rusdi ia sudah hampir bunuh diri di pantai Cil.ncing. Untung 
"ketahuan polisi dan diselamatkan penduduk". 

Rusdi .sendiri menyatakan tak. tahu apakah ada yang 
mengancam Pak Gino. Mungkin tidak. Hanya ia pernah dengar 
bahwa isteri Gino sendiri sampai sekarang tetap pengikut. 

Tetapi, tidak mungkinkah serangan belakangan >m menam- 
bah lagi kasus gangguan kejiwaan itu?-lni memang mempriha- 
tinkan. Sebaliknya, setidak-tidaknya ramai-rama, bab Islam 
jamaah juga diduga bisa menjauhkan bertambahnya calon 
pengikut - yang siapa tahu juga calon gangguan jiwa, 

Betapa pun orang layak berhati-hati. Pendekatan yang 
tepat, yang tak membikin parah sikap serba curiga dan rasa 
terdesak, akan dapat menghindarkan pusat-pusat konsentrasi U 
seperti di Jombang atau Karawang, terlanjur jadi semacam 
komunc model Jim Jones dari Guyana. (TEMPO ?.9 Septem- 
ber) Sebab seperti dikatakan sang psikiater, ajaran kepatuhan 
aliran itu dan sikapnya yang tertutup suatu saat bisa dimanfaat- 
kan sang imam untuk apa saja menurut fikirannya. 

Itulah pula sebabnya pamong RW seperti ir. Rusdi berpen- 
dapat: sebaiknya ditangkap saja para pentolan atau imam itu. 
"Selama imam-imamnya berkeliaran, umat akan tetap d.hing- 
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gapi r£ f: takut untuk meninggalkan kelompok," katanya. 

Ac -pun dari Majiis Ulama, baik Pusat maupun DKI, ter- 
akhir didengar keinginan agar si "amirul mukminin", Nurhasan, 
diusut secara terbuka, sebab dialah "yang paling bertanggung- 
jawab". Kalau perlu, seperti yang mereka katakan kepada 
TEMPO, dibawa ke suatu forum bersama para ulama dan 
pihak-pihak berwenang. Agar masalah jadi gamblang. Apalagi 
kalau ada debat, menarik lho Pak. 



— o O o — 
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APA KATA PIMPINAN ORGANISASI ITU? 

TAK adil kiranya, menyoroti gerakan yang berpusat di 
pondok Banjaran/Burengan Kediri, tanpa mendengarkan ja- 
waban pimpinan pondok situ. Untuk menyusun skripsi sarjana- 
nya dulu, Drs, Mundzir Thahir lebih duri satu kali mewawanca- 
rai Drs. Bachroni Hartanto, Ketua Dircktorium Lemkari (Lem- 
baga Karyawan Islam) Pondok Burcngan/Banjaran Kediri. 
Berikut ini beberapa kutipannya: 

Tanya: Bagaimana syarat amal shaleh itu? 

Jawab: Syarat yang terpenting cukup menyerahkan apa yang 
diamalkan dengan niat karena Allah untuk membela agama 
Allah, tidak boleh diundat-undat, menanyakan, meresolu- 
si. Dan amal yang demikian itu pasti diterima oleh Allah. 

Tanya: Kalau sudah menjadi barang' atau sesuatu, siapakah 
yang bertanggung-jawab? 

Jawab: Kalau sudah menjadi barang, atas-namanya cukup diba- 
lik-namakan kepada seseorang yang terpercaya. Tapi, sesua- 
tu itu harus dimanfaatkan untuk pembelaan- agama Allah. 



Perlu diketahui» sesuatu yang berhubungan dengan perin- 
tah Allah itu termasuk pembela agama. Seperti: sepeda 
motor, menghormat tamu, membangun asrama-asr;ima dan 
sebagainya. 

Tanya: Bagaimana pandangan Islam Jamaah terhadap kitab-ki- 
tab selain Al Gur'an dan Hadiis? 

Jawab: Pedoman Islam sudah jelas Qur'an dan Hadits, sesuai 
dengan yang diriwayatkan Imam Malik dalam Muwatha' 
juz 2 halaman 899. Sedangkan kitab selain itu, maka yang 
menggunakannya terkena khithob Surat A! Ba^aiah ayal 
79. Walaupun ayat tersebut (Jikhifhohkan pada nrang 
Yahudi, namun bisa juga diqiyaskan. 

Tanya: Bagaimana pengertian istilah mnnqul? 

Jawab: Mancjul ialah memindahkan menurut aslinya tanpa pci- 
ubahan menurut isnadul Onr-an dan Hadits vang datang- 
nya dari Amirul Mukminin II. Nurhasan Al Ubaidah. yang 
sudah mendapatkan sanad mutta.shil dari gurunya vang 
terpercaya, sedang Qur-an dan I ladits itu sudah ada artinya, 
bukan sekedar lafaelz belaka. 

Tanya: Apa dalil manqul itu? 

Jawab: Dasar manqul adalah itiihu' penerimaan wahyu itu ber- 
turut-turut dari Allah - laughul Mahfudh - Jibril - Nabi 
Muhammad. Ha! ini sesuai dengan sabda Allah alam Surah 
Oiyamah ayat 16 dan 19 dan Riwayat Muslim juz 1 hala- 
man 9. 

Tanya: Bagaimana shalal makmum dengan orang yang, belmu 
mengaji secara manqul? 

Jawab: Syahnya amal itu wajib dengan ilmu, ilmu itu wajib 
dengan dikaji. Dengan ilmu yang benar amal itu akan dite- 
rima. Tidak akan sia-sia. Namun dalam agama itu ada 
suatu bilhanah. Maksudnya suatu kebijaksanaan. Umpa- 
manya makmum shalal lalu nanti shalai sendiri laui. Ini 
diperbolehkan. Sebab, Nabi Ibrahim dulu pernah menipu 
raja Namrud. Dan cara fathanah ini wajib dilakukan, sesuai 
dengan surat Ali Imran ayat 1 18. 

Tanya: Bagaimana mengartikan ayat mutasyabihat? 
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Jawab: M»s,n*." , tU .;.p. y»S «""P" P'* 

T^»1»^ W - ~» 

i Kehausan para jamaah menetapi Qur-an dan Hadits 

33 dan , cEen «api budi luhur karena Allah dan kuw.j.b- 

an taat pada Amir selama Amir tidak bertentangan dengan 

Qur-an dan Hadits. 

es? «h — rr a i ^ a,,,™ „ 

sesuai dengan surat Saba' ayat 28, sedang sebaga, Kepala 
Negara/masyarakat hanya merupakan ketetapan yang ber- 
sifat menguntungkan dan kewajiban juga. 
Tanva: Apa definisi agama itu? . 
awab- Agama adalah wahyu yang dibawa J.bnl kepada Nab 
Muhammad, sedangkan duniawi sesuatu yang merupakan 

kepinuan dari agama. * 
Tanv, Apa perbedaan keamiran dalam negara dan agan 
, K miran dalam negara bukanlah keam.ran dalam nga- 

' 1 A 'l negara dan jamaah ada perbedaan yang pnn- 
"p iM, dalam dasar pembentukan, tujuan, hak dan tugas 
kewajiban pemimpin. Bahkan beramtr jamaah ttu adalah 
syara beragama, mempunyai tujuan rehg.ous (keakh.r. - 
an) Sedang negara adalah masalah kedun.aan atau kema- 
svtaka.an'yang mempunyai tujuan .bermasyarakat pula. 
Tanvir Berapa periode Amir diganti? 

I wab: Amir P i.u P bisa diganti bila meninggal duma atau mur d 
rendah. Artinya sudah tidak mengamalkan Quran-Hadit.s, 
lagi yang mukhlis. 

Tanya: Bagaimana pengertian baiat? 

lawab- Baiat adalah janji seorang muslim kepada Allah untuk 
menetapi ajaran-ajaran agama dan janji seorang Amir 
i untuk melaksanakan kewajibannya. 

! Wawancara Drs. Mundzir Thahir itu dilakukan pada tang- 

\ nal 9 Oktober 1977 dan sebagai bukti telah melakukan wawan- 
I cara - seperti diminta oleh fakultasnya, hasil wawancara ter.uhs 
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itu ditanda-tangani oleh Drs. Bachroni Hartanto. Namun, ada 
catatan tertulis tangan di atas landa-langan Ketua Dircktorium 
Pusat Lemkari itu: Di atas itu semua dikerjakan sebelum 
munculnya LEMKARI. Sekarang yang dikerjakan sesuai dt- 
ngan data-data LEMKARI yang kami sampaikan kepada sauda- 
ra. 

—oO(>— 
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KESIMPULAN' 



DITINJAU dari praktek-praktek dan pedoman-pedoman 
pokok ajarannya, ternyata kericuhan-kericuhan di kalangan 
umat Islam, memang sengaja ditimbulkan oleh H. Nurhasan. 
Atau dengan istilah hukum: kericuhan dan kegegeran yang 
direncanakan. Berikut ini, Drs. Mundzir Thahir, dari IAIN 
Sunan Ampcl Surabaya, menjelaskannya: 

1. Pertama tentang ke-Amiran 

Dasar pengangkatan Amir bukan dari Hadits Nabi, tapi 
ucapan Umar bin Khattab, yakni: La islaama illa bi jamaata 
wala jamacin illa bi-imarota, wala imarota illa bittdati. Jik begitu 
mengapa digunakan sebagai dalil? Menetapi ucapan Umar 
berani menetapi sunnah Rasul pula. Sebab, Nabi Muhammad 
dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud bersab- 
da: 'alaikum sunnati, wasunnati khulafaaurrasyidin. (Tetapilah 
sunnahku dan sunnah para khalifah yang diberi petunjuk dan 
pandai). 
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^^V3;jv;;Sesungguhnya ; 'Aljah taala telah meletakkan haq (kebenrr- 
pada ; !idah Un^Urnar pun mengucapkan^!^ " 



f:/.^.?n).itu pada: lidah Umar.-.Umar pun 

■ ■ ;; ^^t^,^^, d ^ : ' h ^ dft ' yiin8 menguatkan ucapan Umar itu tak 
■■:yiih%r cM > k ! fcbenarannya. Padahal menurut At Tirmidzi dalam 

a:j^:kS--^^-'' |dalam ^ nadn >' a hadis «* yang bernal 
■m^? iy ^ h V^ diU ^y™$ didhaiflcan oleh /mam Ahmad 

'-•^!C^?S% S ^? d ^ a ."8 Iemah y' a "8 ^in adalah Abubakar bin 
Su !. ama ? Assadaquuni dan sebagainya. . 



> :;;'.•.! 
'- h n -h 

•v 7 ; T» 
Si: 



\ 



-i 



^SSIu^^f^^ "? ^ 1 bCrarii a > :atA1 Q ur ' a ". Hadi, s . -|l 
-^# aS ^-' da ?. Pendapat-pendapat para sahabat • yang meniadi " ll 

^^feP«P8 e m ai ??ya .adalah ' kewajiban mengaji dari guS 
^S^^fS^m^ niut.asil sampai kepada 'fZ^M 
,., i ^Wg;.sudah; mendapatkah.: sanad muttasll- juga.' Sedang 
^■;,#?yang. sudah mendanaikan"; n»^ n,,,,,,,:, M U'. e 



|£ - . ; - -^3^.. Fathanah d ap bithanah ! 

f" ' ' ^^^^^^^^^ W' b ta menguntungkan 
I ?, ;:,.; g f? ka W sedang(6&) adaIah menyembunyikan sesuam 





#••■'> vane harus menjadi -fil^^^^^^^^^mang membingungkan. 
5£ * . /"Saya'tak bisa^mcmbedakan^mana^ jbenar-benar dan mana . ' v f: 
$ 'i ■'.•yang 'fathanaH'! -Sefeab semu&y^^ Nasifan. , /r, 

li..! ' .Untuk-'menutupi\ker^ membeli . y ':[ 

% mobtl'-Merce'dez^katanya hadiahkan- pemeriiitah. Dan dengan 
^/''■J. • 'dalil iathanah;jnv pula,^^ .berbohong, ' .\. 

jika : memang" rriengun tungkanji gerakannya-;" Fath anah > ini lebih ' 
i'!v.:^' : ditujukan untuk* meriycsuailca^^ 'masyarakat/. Misal- ■ £ 

. nya: jika mejigrmdapi seorang ;tpkph];Islam : yang. agak disegani,' 
fk:;;;"- : ,f. "maka anggota;Parul: i Hadits ) J^ble^Jkut jberjamaah t shalat. .Seke- 
'dar* menghargai;]; Tapi/ilse'^ karena 
-"shalatnya yang tadi ;tak' ; s^ nama dari 

g;;-;";; nama satu ke nama lainjiv1L n ta^ sekedar fathanah 



•V' 



nama satu ke 
tf .'saja. y ' : '•• 



fp£;;/ bunyikan atau dirahasiakan>£M 

Menuri',* Lemkari,. kto^^'^OT lagi' sebagai 




ml^V '■.V-'fjkah tandingan terjialdap'.fe yang/ , ; -S 

; ; ; /.v''terbentuk lebih dulu 'di i^emp|t;i^a?au':'di tempat lain yang * "^j; 
^W-' 1 . da P at bersambung de'r)'g_an^tempatj.t^ 

^.i.*.. (Melihat fakta satu infsa^a^se^ -'H 
b.erfrohong\Ia v menga^ diri menjadi •> 

lri'/ ,; Amir, di Indonesia ± bahkan meniuiii^Supangat di dunia ini - 



m- 



/ 



91 



% : '^'^JbeIm .keamiran; Padahal, tahun 1963 H. :$;V§. 

: ;r.:>:^^S.^urhas£ ••'telah membaiat ;WaIi Al Fatali menjadi Amiml Muk- 



1 'i .'-.c^'-^'mihin seaang- dia; sebagai, ulamanya. .. v [-{Wk 

^^"'^'-.ii^A-'^..'' Kcimamanlkcamiran yang sah harus berpedoman Al Qur- -..-v'jS [• 
' : * ! -"::^;|^;^i'an darrA] Hadits yang muhlis. . . '''pPfj : 

'■ ' Padahal, "Iccafniranny a' itu didasarkan atas hadis yang lemah ''p#$t * 

• •'"^"•^"dan penafsiran'' Al Qur'an menurut ra'yu (pengertian sendiri). ' 
;• ^^.' T Jadi persis : : ;5eperti'i - cerita' 4 ' Subroto waktu Urwah menafsirkan ., 

berhaji antara Saf f a 'dan Marwa, .'..;} M ^| 
1'.;' 5. r £^dengan " aiti:f.:diker|a'kan boleh 'tak dikerjakan ' tak apa-apa. -\,)\'^M 
Vrj.^^^Pa'dahal menurut vA'lsyah, penafsiran itu salah. ■' '; '•'fi l 3^ 

: Keirnamari/keamiran yang sah harus bersifat keagamaan, ' 
•.^'^Ml^^ Negara dan lembaga-lembaga or- 

•: % ?:$1%<'Z£\.& sangkutan. gerakan diri dengan ,V3*llt 

u' /•^St^.9 r: £3-f? L -[s as ^ lain' di. , 1 u ar; j am a'a h serta tindakan-tindakan Amir ^y&?i§f 
'"i^yang melebihi" fungsinya sebagai sekedar*" imam Jamaah keaga- ■'■'£$$5jW 
;-C : ;:.-2^")^aan^.^ ; > ^'.f TS^lv : ; •' - ^SStt 

t -'^,-^it^'; : -"''^>r'V'* : :- i.-f-:va«w , ?v-'-:--;. : • i.-. . 
-■^ v «;-S^jf>4;^.Kemam sah harus sudah berwujud ke- ''/ptfft 

' ' ytr^^Knya^a^^ berlaku bukan sekedar berwujud ren- 

- v^i^- cai'a-rcncanafetS : .»>- :: . £ggJ 

it^~^ y :;;Keimamar^ea'miran yang sah. harus Julus setelah menda-' i/t^r^E 
/"'••^•^Jr-w '-patkan ujian'tfah percobaan. ' ' .' v v^ffl 

: V ^r.Pn;f-Nurhas'yim^mentafsirkan fakta . ini . sebagai: telah *4:.9HeE 




. ,-v/.^'-- -yang ingm- masuk- sorga 
J^".-.-'; : -. * Karena itu .mereka berpendapat hanya kelompok Darul 
^Hadits sajalah yang bisa masuk surga. Yang lain kafir. 

\."7' Keimaraah/kcamiran yang sah harus . dikerjakan karena'"' -;|{ 
-. ; ^'.*i;:"T Allah, -artinya ..bertujuan masuk surga Allah dan meng- '.. 
." 'hindari neraka Allah.'. " ' hi& ! 
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•# 



■ni-fj-i 

*A-".'J'-"'' 



JCarenaftitug hampir?sejr^ yang 

; v kemudian .keluluVmempiir^^ sama, 

V'-yaknf i 'kcamiran'H/- , ^urhasa^ menutupi 

interest pribadi}. ' Interefct;-^ baik 

;.«• berupa' hart^'k'ekajfe^ H. Nurhasan 

L": bebas mengawini "siapa : ;saja^ akan be — 



rce- 

dalam buku 



rai jika menemukan w^ita;la]nnya". ; .-Tak -aneh;* jika c 

■-'.pertama c^sebutkan!. itf^ tetap, .Tapi yang 

•'- j «. _j_;!-:-rr«-i_-_-jiT^.--t.„'*„\,.. p ers i s berapa kali 




cara -- penyelesaian yang oleh". beberapa."". eks';. pengikut Islam 
;- : Jamaah dianggap bijaksana adai^me^gadakan musyawarah 
•^setara umum dan terbukay Merii^t'm6rpkajj ini berpijak dari 
perintah AUah£uhtuk?Jk^ lain; Tentu 

^saja;: setelah musyawafiffi'iiil^ semuanya 
)f : harus;' taat'^'pada-tke'pu^ -"kepada Allah. 




■ -sekitar negatmfcas: : !^rak^ seluruh 
. :i< -bekas mubalUgh';D.krul ;& Biar kalau mereka 

. berdusta, kami-kami y&g^tahl^ ini bisa. mem- 

' -v bantahnya'-} ujar • sedrapig^bekas^ubanigh'', E>arul Hadits di 
^ Sidoarjo. Jika;" toh." pertcmuan'VmJ'Vada, ■ "seyogyanya. yang 
mengadakan pemerintah"; Hingga kalau bisa merumuskan kepu-. 
\ fusan, semuanya harus taat Orang-orang pengikut H. Nurhasan 
v'~'pun tak' berahi main-main", katanya puk. . ! 
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dk ^ iSft i 7 GKAH ; i n £ : m e m an g belum pernah 'dilaksanakan. Me- '•'U 
jr -^^ ang beberap - ^ama •sekitar...tahun- 1971 -ketika gerakan ini 
' jpdiizT&ngoith Jaksa .Agung- merencanakan musyawarah penye- ; ' ! ' 



'vkiv^diri>cmang . : iak;i;dijamin "dengan sendiri mereka bersedia 
•'* j:j^mematuhi keputusari.'Sebab, jika -nutfah mereka tak kuat - dan- 'J 
■ '•)^-%P^ si P^ ath ^^^^' d ^ iftnlah oleh cks Pengikut mereka sendiri 



k lagi menjadi kelom- 



. v . • • •• , - * . um la ™ ini Komisi III 

"i':;^P ?R 111 mengadakan Rapat Kerja dengan Jaksa Agung mengc- 
. , ;;;r;^i'P aI masalah' tersebut. Terutama 3 prnng anggota DPR RI dari 
; ! :?;^raksiTersatuan i Pembangunan;' 1 sepcrti diberitakan di Harian 
: .^Pejita, Selasa' ?; Oktober 1979,' halaman 1, menghimbau Jaksa 
■: ■ ^^AS^S : agar ;.Amir , Islam. Jamaah -dan Amir-amir bawahannya 



m 



A«ung/ f scperti diberitakan oleh Pelita mengatakan . ■'}■ 
* i '•^^. a ;^ s f« cra «^W ut '.Nurhasan Ubaidah Lubis Amir, jika ' t 

i •4^ d ^^ m ^ 1 !'^ .^^ nc S cri - J^sa Agung tak menyebut di 
:-V. /, ^mail*.ATaoi hamolr -semua n rana mhn v; «i :« 



dan keluarga 
inyai beberapa " 

w . A > - •■ ~ - o» — rencana pemeriksa-^ 

;^^rv?^^ ha ?. ap . dirin y a ^ H • Nurha,.» bisa saja tak 



s** 



««fflvTr-V •' P ainnya, H - Nurha *"> b'" »ja tak 
'^35^^ • k ^ 0n " ,tt - < Walaupun ' ^ ika masa "»hny. memang #j 

1 '^«S t,h -f aU( KAraWa untuk mengirim H. Nurhasan ke /;?f5 > 



0*'il^ donM ! a "bagal tahanan'. 

•■- r^Xtf*. ■ ■•••.,Vv^->V - ' 



•-t-)' 



'■m 



1 



Jaksa Agung Muda 
idakan represif Jaksa 



'H 



^^'"M^reka "w»."'-/,'"'. lcr »yata taK menyelesaikan masalah/ 
i ' -dJSca V P ~ mcn S8 unaka " nama yang berbeda-bc • 

h " -. „; • • > . . yang penting adalah melcmpangkan . 
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. h , _ . .. . . ^ .... M.:- Bidang . Intel 

(#£■',:;•:•.: '-\ .. Jika ini masalaMyaiv.fearangkaH -alternatif penye- 

(H .■"•'les'aian yang dibeHkari'^olbH/V.eks/mubau Darul 




^'f, ■•■ m: j i . 

"S.-V-. < . 

f.- "•■ 
■'rt '■' ; N- 

i-* f ■ ' ; 4 • •■ 
j* * • ' 

a v * : ;■ 

*-"' ."'V ' .' 

'•■«'V'?*' ••. ■ • 
■•4 .'v' 





v- -■■.<: 




y' 
•'i:- 



. ■-. *• . .t i-/ "-i 

' %'&ii>- i^sffi i\\ J .i : r? h • - v;.-, ."- 



y, -r ; 



l,' r'. 



'i i'' " ; ■' , .. • 



• t 

.v. 



v,- 

'■ v 



/V. 
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is UI, 
•a!:' 



;mpat. 
Darui Hadits 
DKI Jaya. 



ff'fe^ berikutnya:' 

hldup ' | 

t-<:1^fS5 fl beka ^Mba!!igh^ Dam! Hadit; ' P 
f-- WP ema ^.^ it ^ h ^^PoIisi.Surakar1^ 
;?f l ^5 Juh membakar rumah ulama 
I;0; a diusir orang .tuanya karena-ma 
,';;ia "pernah menjadi-intel ' : ~ 
^ Disajikan secara segar, . 

^Diterbitkan V^p'^-Jv ' 

'Sbdcerjajsam. :^an^?rU~. ' 

&rnmlati MU ' '.QIN^0^^_ 

'.irnajalah beri: (anan^po^tler 

J>rKarangmt V/24£&}--:^ 

{Telepon 4272. r' . 
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